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ABSTRAK  Dian Nisa Utami, 1502030018. Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa pada Materi Himpunan di SMP Swasta Al-Washliyah Ampera II Medan T.A 2019/2020.Skripsi.Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.   Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap kemampuan kognitif siswa materi himpunandi SMP Swasta Al-Washliyah Ampera II Medan T.A 2019/2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah  ada pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap kemampuan kognitif siswa materi himpunandi SMP Swasta Al-Washliyah Ampera II Medan T.A 2019/2020. Populasi pada penelitian adalah seluruh siswa kelas VII yang terdiri dari tiga kelas yang berjumlah 69 siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu random sampling sehingga ditetapkan sampel yang digunakan adalah kelas VII A dengan jumlah siswa sebanyak  24 siswa sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VII C yangberjumlah 24 siswa sebagai kelas eksperimen 2. Instrumen penelitianmenggunakan tes tertulis berbentuk uraian, dimana sal kemampuan awal matematika siswa berjumlah 5 soal dan soal kemampuan kognitif siswa berjumlah 6 soal. Dari hasil analisis data tes di kelas eksperimen 1 diperoleh mean 83,67 dan  untuk data tes di kelas eksperimen 2 diperoleh mean 74,125. Penelitian menggunakan uji liliefors untuk mengetahui normalitas data hasil belajar. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Ancova.Dari data perhitungan hipotesis didapat Fhitung> Ftabel, yaitu 7,384 > 2,00 maka H0 ditolak. Karena H0 ditolak, berarti terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan kognitif siswa, dan dengan sig < 0,05, dimana 0,009 <  0,05 maka H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% terdapat pengaruh perbedaan model pembelajaran terhadap kemampuan kognitif siswa.  Kata Kunci : Model Pembelajaran, Student Facilitator and Explaining,  Kemampuan Kognitif siswa       
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BAB I PENDAHULUAN  A. Latar Belakang Masalah Menurut Depdiknas dalam salah satu yangmenjaditujuan pembelajaran ialahkemampuaan kognitif dalam diri siswa meningkat. Menurut Bloom (dalam Maulia,dkk,2018: 3) menyatakan bahwa “ segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir, Keenam jenjang yang dimaksudkan itu adalah : pengetahuan/hafalan,ingatan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian 
(evaluation).” Namun kenyataannya tujuan pembelajaran tersebut belum mampu dicapai.  Hal ini teridentifikasi dengan realita yang terlihat dari data yang diperoleh peniliti ketika melakukan wawancara pada tanggal 13 April 2019 dengan guru bidang studi matematika di SMP Swasta Al-washliyah Ampera II Medan,menunjukkan rendahnyakemampuan kognitif siswa. Berikut adalah hasil ulangan harian matematikasiswa. Tabel 1.1. Nilai Ulangan Matematika Siswa  Tahun ajaran Kelas Nilai KKM VII A % VII B % 2017/2018 18 75% 16 64% < 75 Tidak tuntas 6 25% 9 36% ≥ 75 Tuntas Total siswa 24  25    Sumber : Guru bidang studi matematika di SMP Al-Washliyah Ampera II Medan 



Dari tabel diatas terlihat nilai siswa yang masih berada di bawah KKMmerupakan pencerminanpencapaian hasil belajar yangkurang memuaskan. Rendahnya kemampuan kognitif siswa ini dapat disebabkan karena kesulitan siswa dalam kegiatan pembelajaran, kesulitan memahami materi, belum mampu mengkomunaksikan gagasan baik dengan verbal maupun melalui simbol, tabel, diagram atau media lain. Siswa kesulitan dalam menyampaikan hal hal yang bersifat matematis bahkan kepada teman sebaya.  Faktoryang mempengaruhi kemampuan kognitif siswa tidak  hanya dari dalam sajaseperti, faktor jasmani, faktor psikologis, serta faktorkelelahan, tetapi juga karena faktor dari luar ataulingkungan antara lain, faktor keluarga, faktor guru, dan faktor sekolah. Tercapainya Optimalisasi kemampuan kognitif siswa ialah guru yang mampu  memenuhi kualifikasi dan kompetensi serta dapat memenuhi tugasnya. Seperti yang dikemukakan Ngalimun (dalam Lubis, 2016: 2) menyatakan bahwa : ”Guru adalah pelaku pembelajaran yang merupakan faktor terpenting dalam pembelajaran. Di tangan gurulah letak keberhasilan pembelajaran. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu  proses perkembangan siswa.” Penggunaan model yang menjadikan guru sebagai pusat kegiatan pembelajaran dapat mengurangi peran aktif siswa dikarenakan guru lebih banyak berperan dalam proses kegiatan belajar mengajar.  Karena penggunaan model yang bersifat teacher centered ini mengakibatkan kurangnya interaksi baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lainya, dimana dalam hal ini guru lah yang aktif dalam kegiatan 



belajar mengajar dengan cenderung aktif menjelaskan dan memberikan informasi mengenai konsepdari materi yang diajarkan sedangkan siswa cenderung pasif. Beberapa siswa hanya menghafal rumus tanpa mengetahui alur penyelesaian atau dasar dari permasalahan yang diberikan, interaksi antar siswa pun tidak terjadi, karena siswa hanya disibukkan dengan kegiatan individu mereka, seperti mendengarkan, mencatat dan lain sebagainya. Kurangnya interaksi sosial seperti berdiskusi ataupun mengemukakan pendapat antar siswa. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalah tersebut adalah dengan model pembelajaran. Terdapat banyak tipe model pembelajaran, Salah satu yang dapat dipilih adalah Student Facilitator And Explaining dan Team Game 

Turnament(TGT). Student Facilitator And Explaining adalah model pembelajaran yang akan membuat siswa bekerja dalam kelompok serta membuat siswa mampu mengkomunikasikan informasi. Team Game Turnament(TGT) menggunakan game akademik berupa pertandingan/turnamen, adanya kompetisi antara individu serta kelompok yang dibuat dalam suatu permainan, dimana hal ini akan membuat siswa aktif menemukan penyelesaian masalah yang menjadi tanggung jawabnya dalam turnamen, siswa juga dapat mengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain.  Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan di atas, maka  tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruhmodel pembelajaran 
Student Facilitator And Explaining dan Teams Games Tournament terhadap kemampuan kognitif matematika pada siswa kelas VII SMP Al-Washliyah Ampera II Medan. 



  B. Identifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperoleh masalah-masalah yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu : 1. Tujuan dari kegiatan pembelajaran yang belum tercapai 2. Kemampuan kognitif siswa, yang masih rendah. 3. Siswa yang mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran mengakibatkan rendahnya kemampuan kognitif meraka.  4. Teacher centered menjadi model yang masih diterapkan oleh guru.  5. Masih kurangnya interaksi dalam kegiatan pembelajaran, baik diantara siswa dan guru, maupun antar siswa.  C. Batasan Masalah Agar penelitian ini tidak terlalu luas dalam pembahasannya, maka penelitiani dibatasi masalahannya, yaitu : 1. Kemampuan kognitif siswa, yang masih rendah. 2. Siswa yang mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran mengakibatkan rendahnya kemampuan kognitif meraka.  3. Teacher centered menjadi model yang masih diterapkan oleh guru.      



D. Rumusan Masalah Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah : apakah ada pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and explaining terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi himpunan di SMP Swasta Al-Washliyah Ampera II Medan?  E. Tujuan Penelitian Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi Himpunan di SMP Swasta Al-Washliyah Ampera II Medan T.A 2019/2020?.  F. Manfaat Penelitian Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 1. Bagi Siswa Penelitian ini diharapkan dapat memberi semangat siswa serta dapat meningkatkan kemampuan kognitifsiswa khususnya matematika. 2. Bagi Guru Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi seorang guru dalam memilih model pembelajaran matematika yang diajarkan sesuai dengan materi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif matematika siswa dengan menggunakan model Student Facilitator And Explaining dan model pembelajaran Teams Game Tournament. 



3. Bagi Sekolah Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan dasar pemikiran untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah menggunakan memberikan masukan untuk menggunakan model model Student Facilitator And Explaining dan model pembelajaran Teams Game Tournament.  4. Bagi Peneliti Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti ketika menjadi soerang pendidik dengan menerapkan model Student Facilitator And Explaining dan model pembelajaran Teams Game Tournament ketika pembelajaran matematika dikelas.              



BAB II LANDASAN TEORI  A. Kerangka Teoritis 1. Pengertian Belajar Menurut kamus Bahasa Indonesia, Belajar adalah usaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, dan menguubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.  Menurut Kurniawan (dalam Chairani,2018: 12) Belajar sebagai proses aktif internal individu dimana melalui pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku yang relative permanen.  Belajar  merupakan  tindakan dan perilaku yang kompleks, sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh  siswa sendiri.  Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan sehingga menghasilkan perubahan kemampuan, dimana perubahan kemampuan tersebut berlaku untuk waktu yang lama, perubahan kemampuan ini didapat melalui pengalaman serta latihan. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. Orang yang belajar akan memiliki ilmu pengetahuan yang tidak sama derajatnya dengan orang yang tidak berilmu pengetahuan. Jadi, jika didalam proses belajar tidak mendapatkan peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan maka dapat  dikatakan bahwa orang tersebut mengalami kegagalan didalam proses belajar.  



2. Prinsip Belajar Menurut Baharuddin dan Wahyudi (dalam Chairani,2018: 14) ada beberapa prinsip belajar, yaitu :  1). Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar, bukan orang lain, oleh karena iu siswalah yang harus bertindak aktif. 2). Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 3). Siswa akan dapat belajar dengan baik apabila mendapat pegangan langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajar. 4). Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa akan membuat proses belajar lebih berarti. 5). Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila diberi tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya.  3. Tujuan Belajar Tujuan belajar menurut Hamalik (dalam Chairani,2018: 17), yaitu : (1) tingkah laku terminal, yaitu komponen tujuan belajar yang menentukan tingkah laku siswa setelah belajar. Tingkah laku tersebut bagian dari tujuan yang menunjuk ada hasil belajar; (2) kondisi-kondisi tes, ada tiga jenis kondisi yang dapat dipengaruhi tes, pertama alat dan sumber yang harus digunakan oleh siswa, kedua, tantangan yang disefiakan terhadap siswa, dan ketiga, cara menyajikan informasi; (3) ukuran perilaku, komponen ini merupakan suatu pernyataan tentang ukuran yang digunakan untuk membuat pertimbangan mengenai perilaku siswa. Suatu ukuran menentukan tingkat minimal perilaku yang dapat diterima sebagai bukti bahwa siswa telah mencapai tujuan.  



 4. Pengertian Model Pembelajaran Menurut Trianto (dalam Tusakdiyah,2016: 20),model pembelajaran merupakanpendekatan yang luas dan menyeluruh serta dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuanpembelajarannya, sintaks (pola urutannya), dan sifatlingkungan belajarnya. Trianto (dalam Tusakdiyah,2016: 20) juga mengungkapkan bahwa modelpembelajaran yang baik digunakan sebagai acuan perencanaan dalam pembelajaran dikelas ataupun tutorial untuk menentukanperangkat-perangkat pembelajaran yangsesuai dengan dengan bahan ajar yang diajarkan. Sedangkan menurutIstarani (2011: 1) menyatakan bahwa: Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian panyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara lansung atau tidak lansung dalam proses belajar mengajar. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ialah bentuk kegiatan belajar dengan menggambarkan aktivitas dari awal hingga akhir yang disusun secara sistematis dan terorganisir untuk mencapai tujuan pembelajaran.   5. Model Pembelajaran Student Facilitator Explaining Menurut Huda (dalam Hidayah, 2017 : 420) model pembelajaran 
StudentFacilitator and Explaining merupakan rangkaipenyajian materi ajar yang diawali denganpenjelasan secara terbuka, kemudian diberikankesempatan kepada 



siswa untuk menjelaskankembali kepada rekan-rekannya dan diakhiridengan pemberian penguatan mengenai materi kepadasiswa. Menurut Taniredja (dalam Yenti,dkk, 2018: 143) Student facilitator and 

explaining merupakan suatu model dimana siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta lainnya. Student facilitator and explainingadalah model pembelajaran yang dapat dilakukan guru untuk mengajar dikelas dimana siswa dituntut mempresentasikan ide atau pendapatnya pada rekan peserta didik lainnya, sehingga dengan rekannya mempresentasikan akan lebih membuat siswa lain mengerti dengan materi yang disampaikan.  6. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Menurut Suprijono (dalam Muslim,2015: 67) langkah-langkah dari model pembelajaran Student Facilitator and Explainingadalah sebagai berikut :  1) Guru mendemonstrasikan kompetensi yang ingin dicapai. 2) Guru menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran. 3) Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya.  4) Guru menyimpulkan pendapat siswa. 5) Guru memberi penguatan. 6) Penutup.    



7. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Menurut Fauzi dan Jati(2018: 526) model pembelajaran Student Facilitator and Explaining memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan StudentFacilitator 

And Explaining diantaranya yaitu :  1) Materi yang disampaikan lebih  jelas dan konkret 2) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyimpulkan ide atau gagasan 3) Dapat meningkatkan daya serap  siswa karena pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi 4) Melatih siswa untuk berperan menjadi guru 5) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi ajar Adapun kekurangan model pembelajaran student facilitator and 

explaining 1). Siswa yang pemalu  tidak mau mendemonstrasikan  apa yang diperintahkan oleh guru kepadanya  atau banyak siswa yang kurang  aktif 2). Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukanya atau menjelaskan kembali kepada teman  – temannya karena keterbatsan waktu pembelajaran. 3). Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang  terampil. 4). Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan materi ajar secara  ringkas. 



8. Model Pembelajaran Teams Game Turnamen (TGT) Menurut Fathurrohman (dalam Lubis,2016: 29) menyatakan bahwa: “Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. Model pembelajaran ini melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur permainanyang bisa menggairahkan semangat belajar”. Menurut Amrozi, dkk (2014: 303) Model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas seluruh siswa dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk saling bekerjasama menyelesaikan tugas secara berkelompok serta terdapat unsur permainan dalam bentuk turnamen akademik. Pada model  pembelajaran kooperatif tipe  TGT, siswa dilatih untuk saling berinteraksi, berkomunikasi dan bekerjasama  untuk dapat menyelesaikan tugas.  Adanya  turnamen  akademik  yang terdapat pada  model pembelajaran kooperatif tipe ini adalah ciri yang dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi menarik.  9. Komponen TGT Slavin (2005: 166) menyatakan bahwa komponen dalam pembelajaran kooperatif tipe Teams Games  Tournament (TGT) adalah: a) Presentasi Kelas Dalam presentasi kelas biasanya dilakukan dalam bentuk pengajaran secara langsung atau diskusi pembelajaran yang dipimpin oleh guru. Melalui penyajian materi ini lah siswa nantinya dapat menjawab permasalahan – 



permasalahan yang diberikan, hal ini akan membantu siswa untuk mendapatkan skor maksimal dalam turnament.  b) Tim Setiap tim akan terdiri dari 4-5 orang siswa. Fungsi utama dari tim ini adalah untuk memastikan bahwa anggota antar kelompok benar-benar memahami materi. Tim ini juga dipersiapkan untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. Tim ini memberikan dukungan kelompok bagi kinerja akademik dalam pembelajaran, pembelajaran yang melibatkan pembahasan permasalahan secara bersama-sama, membandingkan jawaban, serta mengoreksi kesalahan pahaman antar anggota kelompok.  Ketika belajar kelompok, guru akan berperan sebagai fasilitator dengan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan dalam penyelesaian tugas, serta memandu berfungsinya belajar kelompok c) Game (Permainan) 
 Game terdiri atas soal-soal yang kontennya relevan, dimana dirancang untuk menguji pengetahuan siswa, dimana pengetahuan tersebut telah diperoleh melalui presentasi dikelas serta pelaksanaan kerja tim. Game dimainkan diatas meja dengan beberapa orang perwakilan tiap kelompok. Game akan berupa nomor-nomor soal, dimana seorang siswa mengambil sebuah soal dan harus menjawab soal tersebut. Siswa lain diperbolehkan menentang jawaban masing-masing.   



d) Turnamen Turnamen merupakan struktur game yang dimainkan. Turnamen pertama guru membagi siswa ke dalam beberapa meja turnamenTurnamen adalah sebuah struktur diamana game berlangsung. Biasanya berlangsung pada akhr minggu, setelah guru memberikan presentasi dikelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompok. Pada turnamen pertama guru menunjuk siswa untuk berada pada meja turnamen. Pemenang pada tiap meja akan masuk pada babak final pertandingan. Secara skematis pertandingan atau  turnamen  model pembelajaran TGT  tampak  seperti Gambarberikut :            Gambar 2.1   Skema pertandingan atau turnamen TGT (Slavin, 2005:168)   Tim A   A-1A-2       A-3  A-4  Tinggi    Sedang    Sedang      sedang Meja Turnamen1 Meja Turnamen2 Meja Turnamen3 Meja Turnamen4 C-1      C-2     C-3      C-4  Tinggi SedangSedangRendah B-1    B-2        B-3         B-4Tinggi  Sedang Sedang    Rendah Tim B Tim C 



Keterangan :    A-1, B-1, dan C-1   : Siswa berkemampuan tinggi A (2,3), B (2,3), C (2,3)   : Siswa berkemampuan sedang A-4, B-4, C-4    : Siswa berkemampuan rendah e) Rekognisi Tim Rekognisi tim adalah menentukan skor tim. Dalam pembelajaran kooperatif, penghargaan diberikan untuk kelompok bukan individu, sehingga keberhasilan kelompok ditentukan oleh keberhasilan setiap anggotanya. Jadi dalam setiap turnamen poin yang diperoleh individu akan memperngaruhi poin bagi kelompoknya. Penghargaan kelompok diberikan atas dasar rata-rata poin kelompok yang diperoleh dari game dan turnamen.   10. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games  

Turnament (TGT) Berikut langkah-langkah pembelajaran TGT dan perlakuan guru menurut Mulyatiningsih dalam Wulaningsih (2014). (dalam Lubis 2016: 34) 1). Presentasi kelas yang dilakukan oleh guru melalui pembelajaran langsung. 2). Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 3). Artinya guru mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan dan dirancang untuk mengetahui kemampuan siswa serta menyiapkan media dalam permainan. 4). Turnamentartinya guru menempatkan posisi siswa sesuai kemampuan yang setara. 



5). Rekognisi tim artinya guru melakukan perhitungan skor dan mengumumkannya serta memberikan penghargaan pada tim yang mengumpulkan skor yang paling tinggi.  11. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT)  Model pembelajaran Kooperatif tipe TGT memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan sebagai suatu model pembelajaran. Menurut Istarani (2011: 240)  model pembelajaran ini mempunyai kelebihan diantaranya : 1. Pembelajaran akan lebih menarik karena menggunakan kartu. 2. Dapat meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan masalah (proses kelompok) 3. Dapat mengembangkan persaingan yang sehat dalam menyelesaikan masalah pada proses belajar mengajar. 4. Belajar lebih aktraktif karena dilakukan  dalam bentuk permainan yang mengarah pada suatu permainan. 5. Baik digunakan dalam menunjukkan prestasi 6. Dapat memajukan aktivitas belajar siswa agar lebih aktif. Sedangkan kekurangan pembelajaran kooperatif tipe TGT diantaranya, meliputi : 1. Menggunakan waktu yang cukup lama. 2. Harus dilakukan secara berkesinambungan. 3. Materi kurang tertanam baik di dalam kepala siswa untuk dihapal atau diingat kembali. 



12. Kemampuan Kognitif Piaget (dalam Estini, 2015: 114) menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan suatu prosesgenetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis perkembangan sistem saraf. Dengan makin bertambahnya umur seseorang, maka bertambah pula kemampuannya. Menurut Myrnawati (dalam Wahyuni,2016: 10) kognitif adalah  “Proses yang terjadi secara internal di dalam otak pada waktu manusia sedang berpikir atau proses pengolahan informasi”. Istilah  cognitive berasal dari kata cognition yang padanannya  knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition (kognisi) ialah “Perolehan, penataan,dan penggunaan pengetahuan”. Sujiono, dkk., mendefinisikan bahwa kognitif adalah “Suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa”.  Menurut  Witherington(dalam Joni, 2016: 4), mengemukakan bahwa “Kognitif adalah pikiran, kognitif (kecerdasan pikiran) melalui pikiran dapat digunakan dengan cepat dan tepat untuk mengatasi suatu situasi untuk memecahkan masalah”.. Dari beberapa pendapat di  atas dapat disimpulkan bahwa kognitif adalah proses berpikir dalam mengolah informasi yang diterima oleh panca indra untuk membantu mengatasi suatu situasi dalam memecahkan masalah. Menurut Bloom (dalam Maulia,dkk, 2018: 3) menyatakan bahwa “ segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang 



terendah sampai dengan jenjang paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksudkanitu adalah : pengetahuan/hafalan,ingatan (knowledge), pemahama(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis 
(synthesis),dan penilaian (evaluation).” 1). Pengetahuan (Knowledge)  Pengetahuan merupakan aspek kognitif yang paling rendah tetapi paling mendasar. Dalam jenjang pengetahuan individu kemampuan yang harus dipenuhi dalam jenjang pengetahuan diantaranya yaitu mengingat kembali hal-hal baik berupa nama, istilah, rumus, konsep, prosedur baik secara verbal amaupun nonverbal. 2). Pemahaman (comprehension) Pemahaman adalah jenjang selanjutnya dari pengetahuan, dimana setelah mampu mengenal serta mengingat, individu diharapkan mampu memahami hal-hal yang sudah diketahuinya. Terpenuhinya jenjang pemahaman dapat dilihat apabila individu tersebut dapat memberikan uraian atau penjelasan mengenai suatu hal secara rinci dan terstruktur, atau juga bisa berupa menjelaskan makna dari suatu simbol. 3). Penerapan (application) Jenjang selanjutnya dalam kemampuan kognitif adalah penerapan. Dalam penerapan setelah memahami, individu akan menggunakan ide-ide, cara, metode, prinsip kedalam situasi yang baru serta konkret. Salah satu contoh individu mampu menguasai kemampuan ini yaitu siswa yang mampu menentukan harga sebuah barang melalui perhitungan persamaan linear.  



4). Penguraian (analysis) Kemampuan kognitif selanjutnya adalah analisis. Analisis adalah kemampuan individu untuk dapat menguraikan suatu keadaan dari bagian-bagian terkecil serta mampu memahami hubungan antar bagian. Kemampuan analisis mampu  menunjukkan hubungan antar-bagian tersebut, melihat faktor penyebabnya serta atau memberi pernyataan yang mendukung hal tersebut.  5). Memadukan (synthesis)  Memadukan adalah kemampuan menggabungkan, meramu, atau merangkai berbagai informasi menjadi satu kesimpulan atau menjadi suatu hal yang baru. Kemampuan berfikir induktif dan konvergen merupakan ciri kemampuan ini. Contoh:  mengelompokkan benda dari yang terbesar sampai terkecil, mengelompokkan benda sesuai warna, dan mengelompokkan benda sesuai  jenis dan bentuk. 6). Penilaian (evaluation)  Kemampuan kognitif penilaian yaitu dimana individu dapat mempertimbangkan, menilai dan mengambil keputusan benar-salah, baikburuk, bermanfaat atau tak bermanfaat berdasarkan kriteria-kriteria tertentu baik kualitatif maupun kuantitatif. Terdapat dua kriteria pembenaran yang digunakan, yaitu:  
� Pembenaran berdasarkan kriteria internal; yang dilakukan dengan  memperhatikan konsistensi atau kecermatan susunan secara logis unsurunsur yang ada di dalam objek yang diamati.  



� Pembenaran berdasarkan kriteria eksternal; yang dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria yang bersumber di luar objek yang diamati., misalnya kesesuaiannya dengan aspirasi umum atau kecocokannya dengan kebutuhan pemakai.  B. Kerangka Konseptual Kemampuan kognitif siswa masih dikategorikan rendah, salah satu penyebabnya adalah kegiatan pembelajaran yang bersifat teacher centered, dimana yang berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran adalah guru, bukan siswa. Padahal yang seharusnya banyak melakukan kegiatan belajar adalah siswa, karena sifat belajar seperti ini menyebabkan siswa hanya memperhatikan guru, dan menghafal rumus, kurangnya peran aktif siswa dalam pembelajaran seperti menyelesaikan permasalahan ataupun mengkomunikasikan kepada satu sama lain menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai. Oleh karena itu, guru harus mampu menemukan solusi akan hal ini, menjadikan kegiatan pembelajaran lebih berpusat pada siswa. Model yang dapat dipilih guru dalam hal ini adalah student facilitator and explaining dan Teams 

groub Tournament. Pembelajaran tipe student fasilitator and explaining menjadikan siswa sebagai fasilitatoryang mampu berfikir secara kreatif sehingga menciptakan proses pembelajaran yangaktif dan memberikan rasa percaya pada siswa yang memperlihatkan karya ataubakatnya pada siswa yang lainnya.Model ini memberikan kesempatan kepada setiap pesertadidik untuk bertindak sebagai seorangpengajar/penjelas materi dan seorang yangmemfasilitasi 



prosespembelajaran terhadap peserta didik lain. Dengan model ini,peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalampembelajaran secara aktif.  Selain model Student Facilitator, guru juga dapat menggunakan model model pembelajaran TGT, model TGT ditekankan pada kegiatan pembelajaran yang mudah diterapkan, melibatkan aktifitas seluruh siswa, juga mengandung permainan akademik dan reinforcement. Dengan adanya kompetisi antara individu dan kelompok yang dirancang dalam suatu permainan yang menjadikan siswa aktif mencari penyelesaian masalah yang menjadi tanggung jawabnya dalamgames dan tournament, pembelajaran tidak membosankan, danmengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain, sehinggamasing-masing siswa diharapkan lebih memahami konsep, menguasai materi dan dapat memecahkan permasalahan yang bervariasi.  Berdasarkan dari uraian diatas, peneliti membuat bagan kerangka konseptual seperti dibawah ini :          



                      Gambar 2.2.  Bagan Kerangka Konseptual     1. Hasil Belajar siswa rendah 2. Minat belajar siswa kurang optimal 3. Siswa merasa jenuh, bosan dan tidak semangat Input Model Student Fasilitator and Explaining menjadikan siswa sebagai fasilitatoryang mampu berfikir secara kreatif sehingga menciptakan proses pembelajaran yangaktif dan memberikan kesempatan kepada setiap pesertadidik untuk bertindak sebagai seorang yangmemfasilitasi prosespembelajaran” terhadap peserta didik lain. Dengan model ini,peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalampembelajaran secara aktif.  Proses 1. Siswa lebih aktif dalam belajar 2. Minat belajar siswa menjadi optimal 3. Menumbuhkan rasa keingintahuan siswa  4. Hasil belajar siswa meningkat Output 1. Hasil Belajar siswa rendah 2. Model pembelajaran yang berpusat pada guru 3. Kurangnya interaksi baik antara Guru-siswa, maupun siswa -siswa model TGT ditekankan pada kegiatan pembelajaran yang mudah diterapkan, melibatkan aktifitas seluruh siswa, juga mengandung permainan akademik dan reinforcement. Dengan adanya kompetisi antara individu dan kelompok yang dirancang dalam suatu permainan yang menjadikan siswa aktif mencari penyelesaian masalah yang menjadi tanggung jawabnya dalamgames dan tournament, pembelajaran tidak membosankan, danmengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain, sehinggamasing-masing siswa diharapkan lebih memahami konsep, menguasai materi dan dapat memecahkan permasalahan yang bervariasi. 



C. Hipotesis Penelitian Hipotesis adalah kesimpulan atas jawaban sementara dan hasil yang membutuhkan pengujian untuk mengetahui apakah rumusan tersebut dapat diterima atau ditolah. Sesuai dengan judul penelitian, maka dikemukakan hipotesis sementara adalah “adanya pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi himpunan di SMP Swasta Al-Washliyah Ampera II Medan T.A 2019/2020.”                  



BAB III METODE PENELITIAN  A. Lokasi dan Waktu Penelitian Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Al-Washliyah Ampera II Medan  dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil.   B. Populasi dan Sampel 1. Populasi Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Al-Washliyah Ampera II Medan dimana terdiri dari 3 kelas VII A berjumlah 24 siswa,VII B berjumlah 21 Siswa dan VII C berjumlah 24 Siswa. Jadi jumlah keseluruhan siswa kelas VII SMP Alwashliyah Ampera II Medan sebanyak 69 Siswa 2. Sampel Sampel dalam penelitian ini diambil dengan simple random sampling. Sampel dalam pelaksanakan penelitian ini, adalah kelas VII A dengan jumlah siswa 24 sebagai kelas eksperimen 1 yang diterapkan model student facilitator and explaining dan kelas VII C juga dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa sebagai kelas eksperimen 2 yang akan diterapkan model Team Games Turnament.  C. Variabel Penelitian 1. Variabel Bebas (independen) Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) Menurut Sugiyono (2018). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu model 



Student Facilitator And Explaining (X1) dan model pembelajaran Team Groub 

Tournament (X2). 2. Variabel Terikat (dependen) Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas Sugiyono (2018). Dalam penelitian ini yang menjadi vaiabel terikat yaitu kemampuan kognitif siswa (Y1). 3. Variabel Kovariat Variabel kovariat adalah variabel yang digunakan untuk menghilangkan noise apabila terdapat satu atau lebih variabel bebas yang digunakan untuk memprediksi status dari variabel terikatnya. Variabel kovariat dalam penelitian ini adalah adalah nilai kemampuan awal matematika siswa  D. Definisi Operasional 1. Model  Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) Model pembelajaran  Student Facilitator and Explaining  (SFE) adalah model pembelajaran yang dipilih guru untuk bertujuan mendorong siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran yaitu dengan menyampaikan ide dan gagasannya kepada siswa lainnya yang berhubungan dengan materi ajar. 2. Model  Pembelajaran Team Games Tournsment (TGT)  Model  pembelajaran Team Games Tournsment (TGT) adalah model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. Model pembelajaran ini melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur permainan yang bisa menggairahkan semangat belajar dan mengandung reinforcement. 



3. Kemampuan   Kognitif  Kemampuan   Kognitif  adalah kemampuan yang menyangkut aktivitas otak enam jenjang dalam kemampuan kognitif proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksudkan ituadalah:pengetahuan/hafalan,ingatan(knowledge),pemahaman(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian 
(evaluation).”  E. Jenis dan Design Penelitian Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah Penelitian eksperimen semu (Quasi-Experimental-Design), yaitu rancangan yang digunakan untuk menelaah dan mengungkapkan apakah ada hubungannya antara ada dengan tidaknya akibat dari sesuatu yang digunakan pada subjek yaitu para siswa. Penelitian ini dibagi dalam dua kelompok eksperimen yaitu kelompok kelas eksperimen 1 dengan kelompok kelas eksperimen 2. Pada kelompok kelaseksperimen 1 kegiatan belajar mengajar diberikan perlakuan denganmenggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining, sedangkan pada kelompok kelas eksperimen 2 menggunakan model. Berikut ini merupakan tabel desain penelitian yang peneliti lakukan, yaitu : Tabel 3.1. Desain Penelitian Kelompok Eksperimen Tes Awal Perlakuan Tes Akhir Kelompok 1 KAM XSFE T1 Kelompok 2 KAM XTGT T2  



Keterangan : KAM = Kemampuan Awal Matematis siswa XSFE=Perlakuan terhadap  kelas eksperimen 1 dengan  modelpembelajaranKooperatif TipeStudent Facilitator And Explaining. XTGT =Perlakuan terhadap kelas eksperimen 2 dengan model pembelajaran Kooperatif TipeTeams Games Tournament ( TGT). T1= Posttest kelas eksperimen 1 dengan  modelpembelajaranKooperatifTipeStudent Facilitator And Explaining. T2= Posttest kelas ekperimen 2 dengan model pembelajaranKooperatif TipeTeams 
Games Tournament ( TGT).  F. Instrumen Penelitian Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif mengenai karakteristik subjek secara objektif. Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian.   G. Uji Prasyarat Instrumen 1. Validitas Tes MenurutArikunto(2017: 213)validitas adalah suatuukuranyangmenujukkan tingkatkevalidanataukesahihansuatuinstrument.Suatuinstrumenyang valid mempunyai validitas yang tinggi dan  begitu juga sebaliknya.   
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xyr  :  Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
XΣ  :  Jumlah siswa yang benar pada setiap butir soal 
YΣ  :  Jumlah skor seluruh siswa 



N :  Jumlah Sampel  Untuk keberartian harga validitastiap item maka harga tersebut dikonfirmasikan ke dalam tabel ke harga kritik moment dengan kriteria soal valid jika ������� > ��	
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bσ  : Jumlah varians Skor butir 2
tσ  : Varian total  Untuk mengetahui tingkat reliabilitas soal digunakan pengklasifikasian yang ditunjukkan pada tabel 3.5  Tabel 3.2. Klasifikasi Indeks Reliabilitas No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 1 0,00 ≤ ������� ≤ 0,20 Sangat rendah 2 0,20 <������� ≤ 0,40 Rendah 3 0,40 <������� ≤ 0,60 Sedang 4 0,60 <������� ≤ 0,80 Tinggi 5 0,80 <������� ≤ 1,00 Sangat tinggi  Untuk keberartian harga realibilitas maka harga tersebut dikonfirmasikan ke dalam tabel ke harga kritik moment dengan kriteria soal valid jika ������� >��	
�� . 



 3. Tingkat Kesukaran Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal adalah indeks kesukaran (difficulty index). Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. Soal yang terlalu muda tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,00. Indeks ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Dengan rumus sebagai berikut: 
Js
BP =  (Lestari, 2015: 224) Keterangan: P = indeks kesukaran B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar JS = jumlah seluruh siswa peserta tes Untuk mengetahui sukar mudahnya soal, dapat diklasifikasikan sebagai berikut : P : ≤ 0,30 = sukar P : 0,30 – 0,70 = sedang P : 0,70 – 1,00 = mudah. Apabila nilai indeks kesukaran sebuah soal nilainya ≤ 0,30 maka soaltersebut termasuk dalam jenis soal yang sukar, sedangkan soal yang mempunyainilai antara 0,30 – 0,70 soal tersebut termasuk dalam soal yang 



sedang, dan soalyang nilainya antara 0,70 – 1,00 maka soal tersebut mempunyai indeks kesukaranyang mudah.  4. Daya Pembeda Soal Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antarasiswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.Dengan rumus sebagai berikut: 
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BD −=−=  (Lestari, 2015: 217) Keterangan: D = daya pembeda J = jumlah peserta tes JA= banyaknya peserta kelompok atas JB = banyaknya peserta kelompok bawah BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar benar menjawabbawah kelompok  proporsi benar menjawab ataskelompok  proporsi
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 Klasifikasi daya pembeda soal: D : 0,00 – 0,20 = jelek D : 0,20 – 0,40 = cukup D : 0,40 – 0,70 = baik D : 0,70 – 1,00 = baik sekali D : negatif = sangat jelek Apabila ada soal yang mempunyai DP negatif sebaiknya dibuang saja.    



H. Teknik Analisis Data Jenis data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen 1 (pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator And Explaining (SFE) dan kelas eksperimen 2 (pengajaran menggunakan model pembelajaran Kontekstual. Pengolahan dan analisis data hasil post-test hasil Belajar matematika dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini. 1. Menghitung Rata-rata Skor 
n

x
X i∑=  (Sudjana, 2005:67) Keterangan: 

X  : rata-rata 
ix  : nilai/skor ke-i 

n  : banyaknya data 2. Menghitung Standar Deviasi Standar deviasi dapat dicari dengan rumus : � = ��∑����(∑��)��(���)       (Sudjana, 2005 : 94) Selanjutnya menghitung varians dengan memangkat duakan standar deviasi. 3. Uji Normalitas Untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak digunakan uji normalitas Liliefors. Metode liliefors menggunakan data dasar yang belum diolah dalam tabel distribusi frekuensi. Data 



ditransformasikan dalam nilai Z untuk dapat dihitung luasan kurva normal sebagai probabilitas kumulatif normal. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 1) Data hasil belajar ��, ��, … , �� diubah ke dalam bentuk ��, ��, … , �� dengan menggunakan rumus: 
S

XX
Z i

i
−

=  Keterangan : ��= Data ke-i �� = Rata-rata sampel S = Simpangan baku 2) Menghitung peluang �(��) =  (� ≤ ��) , dengan menggunakan daftar distribusi normal baku.  3) Menghitung proporsi �(��) dengan rumus: n ZZ,...,Z, ZBanyaknya)( in21 ≤
=iZS  4) Menghitung selisih �(��) − �(��) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 5) Menentukan harga terbesar dari selisih harga mutlak �(��) − �(��) sebagai "#. Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian dapatlah dibandingkan nilai "# dengan nilai kritis L uji liliefors dengan taraf signifikan $ = 0,05.  Dengan daerah kriteria : Jika 0L < tabelL  maka populasi berdistribusi normal Jika 0L > tabelL  maka populasi tidak berdistribusi normal (Sudjana, 2005 : 466) 



4. Uji Homogenitas Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian berasal dari kondisi yang sama atau homogen. Untuk melihat kedua kelas yang diuji memiliki kemampuan dasar yang sama, terlebih dahulu diuji kesamaan varians. Untuk menguji kesamaan varians, digunakan uji F sebagai berikut. H0 : 2221 σσ =   atau kedua populasi memiliki varians yang sama. Ha: 2221 σσ ≠ atau kedua populasi memiliki varians yang berbeda ( tidak homogen). Berdasarkan data yang direncanakan, ukuran kedua sampel sama yaitu sebanyak n sehingga untuk menguji homogenitasnya digunakan uji F sebagai berikut � = %	&�	�'	��&
�'	&%	&�	�'	��&)�*��       (Sudjana, 2005:250) Dengan varian    Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : Jika   Fhitung  <Ftabel maka +# diterima Jika   Fhitung  ≥  Ftabel maka+# ditolak Dengan dk pembilang = (,� – 1) dan dk penyebut = (,� – 1) pembilang dan taraf nyata∝ = 0,05.  )1( )()( 222
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5. Uji Hipotesis Uji hipotesis berguna untuk mengetahui kebenaran atas dugaan yang dihipotesiskan oleh peneliti. Dari lembar tes kemampuan kognitif tersebut diperoleh data kemampuan kognitif siswa, kemudian dilakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji analisis kovarian (ANCOVA). Adapun hipotesis yang digunakan adalah 1. Hipotesis yang digunakan adalah : H0 : Diterima jika Fhitung< Ftabel (tidak adanya perbedaan yang signifikan diantara variabel-variabel penelitian) H0 : Ditolak jika Fhitung> Ftabel (adanya perbedaan yang signifikan diantara variabel-variabel penelitian) 2. Menghitung jumlah kuadrat total (JKt)  kriterium, kovariat, dan produk a. Kriterium (Y) 
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)()(  3. Menghitung Jumlah Kuadrat dalam Kelompok (JKd) pada kriterium, kovariat, dan produk a. Kriterium (Y) 
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XtYtJKdxy  4. Menghitung Jumlah kuadrat total residu (JKres) dalam dan antar kelompok a. Total (JKrest) 
JKtx

JKtxyJKtyJKrest
2)(

−=  b. Kelompok (JKresd) 
JKdx

JKdxyJKdyJKresd
2)(

−=  c. Antar Kelompok (JKresa) JKresa = JKrest – JKrestd 5. Menghitung derajat kebebasan total, dalam dan antar kelompok a. Dbt = N – 2  b. Dba = k – 1  c. Dbd = N – K – 1  6. Menentukan varian residu dengan cara menghitung rata-rata kuadrat residu antar kelompok dan dalam kelompok 



dbd
JKresdRkresd

dba
JKresaRkresa

=

=  7. Menghitung F 
Rkresd
RkresaF =  Analisis data menggunakan SPSS versi 16.0 langkah-langkahnya yaitu : Langkah 1 : Input data Langkah 2: Klik menu Analize, pilih sub menu General Linear Model, pilihUnivariate Langkah 3 : Input (klik) variable nilai siswa ke dalam kotak Dependent Variables Langkah 4: Input (klik) variable Model Pembelajaran ke dalam kotak Fixed Factor(s), berikan kode 1 untuk model pertama dan kode 2 untuk model kedua. Langkah 5 : Input (klik) variable KAM kedalam kotak Covariate(s) Langkah 6 : Klik OK. Denga pengujian Hipotesis sebagai berikut :  Jika angka sig > 0,05 maka H0 diterima, (yang berarti tidak adaperbedaan perlakuan terhadap peubah respon ) Jika angka sig < 0,05 maka H0 ditolak, (yang berarti ada perbedaan perlakuan terhadap peubah respon).     



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  A. Hasil Penelitian Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Al-Washliyah Ampera II Medan. Penelitian ini mengambil dua kelas sebagai sampel yaitukelas VII A sebagai kelas eksperimen 1 dengan menerapkan model Student Facilitator And Explaining dan kelas VII C sebagai kelas eksperimen 2 dengan menerapkan model Team Games Tournament. Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabelyaitu Variabel bebas, adalah Model Pembelajaran Student Facilitator And 

Explaining (X1) dan Model Pembelajaran Team Games Tournament (X2), Variabel Terikat adalah Kemampuan Kognitif siswa (Y). Dan Variabel kovariat, yaitu kemampuan awal matematika siswa. Kemudian penelitimengumpulkan data, setelah data sudah terkumpul semua, langkah selanjutnyadilakukan oleh peneliti adalah menganalisis data yang sudah ada agar dapatmengetahui hasil belajar dari kelas yang diteliti. 1. Deskripsi Uji Instrument a. Hasil Uji Validitas 
Uji coba instrumen dilakukan disekolah tempat penelitian namun 

diluarsampel yang akan diteliti. Untuk instrument Kemampuan Awal Siswa 

peneliti mengambil sample kelas VII C dengan jumlah siswa 21. Untuk instrument 

Post-test, peneliti mengambil sample yaitu kelas VIII C di SMP Al-Washliyah Ampera II Medan yangberjumlah 24 siswa yang telah mempelajari materi 



sebelumnya.Data uji instrumen diolah denganmenggunakan bantuan Microsoft 

excel.Rangkuman uji validitas tes hasil belajar siswa disajikan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen KAM dan Post Test 
NO 

SOAL rhitung rtabel keterangan 

1 0,5193 

0,433 

Valid 
2 0,7816 Valid 
3 0,7947 Valid 
4 0,6268 Valid 
5 0,7727 Valid 
6 0,5710 Valid 
7 0,2966 Tidak Valid 
8 0,4462 Valid 
9 0,6558 Valid 

10 0,4504 Valid 
11 0,4539 

0,404 

Valid 
12 0,0694 Tidak Valid 
13 0,5131 Valid 
14 -0,0127 Tidak Valid 
15 0,4885 Valid 
16 0,2999 Tidak Valid 
17 0,5513 Valid 
18 0,4341 Tidak Valid  
19 0,7296 Valid 
20 0,6878 Valid  Dari hasil uji coba validitas dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Dengan syarat  rhitung> rtabel, ternyata dari 20 soal, terdapat 15 soal yang valid.  b. Hasil Uji Realibilitas Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes. Arikunto Suharsimi (2013 : 109)mengatakan bahwa “suatu tes dikatakan mempunyai kepercayaan yang tinggi jika testersebut dapat memberikan hasil yang tetap”.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hasil perhitungan dengan bantuanmicrosoft excel 2010 diperoleh bahwa: Perhitungan Realibilitas KAM Dengan rumus alpha, maka diperoleh : 
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σ  Dengan membandingkan rhitung = 0,4375  terhadap rtabel= 0,433 dengan N =21 dan α = 0,05 ternyata ������� ≥ ��	
��, maka soal tersebut reliabel. Berdasarkan kriteria pengukuran reliabilitas tes, maka soal tersebut mempunyai tingkat realibilitas sedang. Perhitungan Realibilitas Post-test Dengan rumus alpha, maka diperoleh 665,0 87,22497,35117 7 111111 2 211
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σ  Dengan membandingkan rhitung = 0,665 terhadap rtabel= 0,404 dengan N = 24 dan α = 0,05 ternyata ������� ≥ ��	
��, maka soal tersebut reliabel. Berdasarkan kriteria pengukuran reliabilitas tes, maka soal tersebut mempunyai tingkat realibilitas sedang. c. Hasil Uji Taraf Kesukaran 
Soal yang baik itu adalah soal yang disusun berdasarkan kaidah langkah-

langkah penyusunan tes. Oleh karena itu suatu tes yang telah disusun masih 

harusdibuktikan kembali sejauh mana kualitas tes tersebut. Salah satu kriteria 

yangdigunakan untuk menentukan kualitas soal tersebut baik atau tidak yaitu 

denganmencari taraf kesukarannya. 



Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan, hasil 

perhitungankoefisien tingkat kesukaran butir soal disajikan pada tabel 4.2. 

sebagai berikut. Tabel 4.2. Hasil Kesukaran Butir Soal NO SOAL INDEKS KESUKARAN KETERANGAN 1 0,4167 SEDANG 2 0,25 SUKAR 3 0,625 SEDANG 4 0,125 SUKAR 5 0,4167 SEDANG 6 0,125 SUKAR 7 0 SUKAR 8 0 SUKAR 9 0,583 SEDANG 10 0 SUKAR 11 0,875 MUDAH 12 0,875 MUDAH 13 0,75 MUDAH 14 0,25 SUKAR 15 0,792 MUDAH 16 0,625 SEDANG 17 0,167 SUKAR 18 0 SUKAR 19 0,083 SUKAR 20 0 SUKAR  d. Daya Pembeda Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk dapat membedakan antarasiswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan, hasil perhitungankoefisien daya pembeda butir soal disajikan pada tabel 4.3. sebagai berikut.   



Tabel 4.3. Hasil Daya Pembeda NO SOAL NILAI DAYA PEMBEDA KETERANGAN 1 -0,145 Sangat jelek 2 0,0273 Jelek 3 0,3545 Baik 4 -0,273 Sangat jelek 5 0,4273 Baik 6 0,082 Jelek 7 0 Jelek 8 0 Jelek 9 0,1545 Jelek 10 0 Jelek 11 0,25 Jelek 12 0,083 Jelek 13 0,333 Cukup 14 0 Jelek 15 0,417 Baik 16 0,417 Baik 17 0,333 Cukup 18 0,417 Baik 19 0,167 Jelek 20 0 Jelek  2. Deskripsi Data Penelitian Setelah penulis melakukan penelitian dengan memberikan tes kepada siswa kelas VII SMP Negeri 24 Medan, dengan sampel yang berjumlah 24siswa, maka penulis mengumpulkan semua tes yang telah diberikan kepada siswa,yang mana telah diselesaikan siswa semaksimal mungkin yang mana selanjutnyaakan di analisa. a. Analisis Deskripsi Nilai KAM (Kemampual Awal Matematika) Pada tahap awal penelitian, peneliti memberikan tes awal (KAM) pada kelasVII A dan VII C.  Pemberian test awal (KAM) ini bertujuan untuk melihat apa ada perbedaankemampuan siswa sebelum dilakukannya pengajaran dengan 



model pembelajaranStudent Facilitator And Explaining dan Team Games Tournament  pada kelas tersebut. KAM  dikerjakan oleh masing –masing siswa tanpa ada bantuan dari teman maupun guru mata pelajaran dan peneliti.Dari data yang sudah diperoleh, adapun nilai KAM kedua kelas pada tabel 4.4. sebagaiberikut. Tabel 4.4. Hasil Nilai KAM Kelas Eksperimen Kelas N Nilai Minimal Nilai Maksimal Mean Standar Deviasi Eksperimen 1 24 40 75 57,708 9,888 Eksperimen 2 24 40 70 53,75 9,583  b. Analisis Deskripsi Nilai Tes Akhir (posttest) Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and explaining dan Teams Games Tournament  maka peneliti memberikan  tes akhir (post – test) padasiswa, yang mana tes ini diberikan bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuanrepresentasi matematis pada kelas tersebut.Dari data yang sudah diperoleh, adapun  nilai post – test kelas VII A dan VII C adalahsebagai berikut: Tabel 4.5. Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen  Kelas N Nilai Minimal Nilai Maksimal Mean Standar Deviasi Eksperimen 1 24 60 98 83,67 11,4195 Eksperimen 2 24 53 92 74,125 10,6783  Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai posttest di kelas tersebut setelah diajarkan dengan model Student Facilitator and Explaining serta Team Games Tournament lebih tinggi dibandingkan nilai KAM sebelummenggunakan model. 



Sehingga dapat dilihatbahwa kemampuan representasi matematis siswa dengan model Student Facilitator and Explaining dan Team Games tournament lebih baik. Dengan demikiandapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan Team Games Tournament dapatmemberikan pengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP Al-Washliyah Ampera II Medan pada mata pelajaran matematika materi himpunan.  3. Analisis Data a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normalatau tidak. Untuk menentukan uji normalitas kedalam kelas tersebut 

digunakan ujililiefors pada taraf signifikan , dengan kriteria L0< Ltabel maka 

databerasal dari distribusi normal. 

Tabel 4.6. Hasil Uji Normalitas KAM  

Kelompok L0 Ltabel Kesimpulan 
Eksperimen 1 0,0512 0,1764 Normal 
Eksperimen 2 0,0554 0,1764 Normal 

 Dari tabel di atas didapat L0 = 0,0512 dengan N = 24 tarafnyata 5% dengan menggunakan rumus interpolasi diperoleh nilai Ltabel = 0,1764  karena L0< Ltabel(0,0512< 0,1764) sehinggapopulasi kelas eksperimen 1 berdistribusi normal.  Dari tabel di atas didapat L0 = 0,0554 dengan N = 24 tarafnyata 5% dengan menggunakan rumus interpolasi diperoleh nilai Ltabel = 0,1764  karena L0< Ltabel(0,0554 < 0,1764) sehinggapopulasi kelas eksperimen 2 berdistribusi normal. Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas Posttest  
Kelompok L0 Ltabel Kesimpulan 

Eksperimen 1 0,0867 0,1764 Normal 



Eksperimen 2 0,0192 0,1764 Normal  Dari tabel di atas didapat Lo = 0,0867 dengan N = 24 tarafnyata 5% dengan menggunakan rumus interpolasi diperoleh nilai Ltabel = 0,1764 karena Lo < Lt (0,08677 <  0,1764) sehinggapopulasi kelas eksperimen 1 berdistribusi normal. Dari tabel di atas didapat Lo = 0,01924 dengan N = 24 tarafnyata 5%, dengan menggunakan rumus interpolasi diperoleh nilai Ltabel = 0,1764 karena Lo < Lt (0,01924<  0,1764) sehinggapopulasi kelas eksperimen 2 berdistribusi normal.  b. Uji Homogenitas Jika kedua data berasal dari populasi yang berdistribusi normal , maka pengujian persyaratan teknik analisis data dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berasal dari varian yang homogen atau tidak.  Perumusan hipotesis untuk uji homogenitas data KAM kelas eksperimen 1 dan kelas ekperimen 2 secara umum adalah sebagai berikut: H0 :  atau kedua populasi memiliki varians yang sama. Ha: atau kedua populasi memiliki varians yang berbeda ( tidak homogen). Dengan kriteria: Jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima Jika Fhitung< Ftabel maka H0 ditolak.  Berikut adalah data homogenitas dari hasil pengujian KAM dan Posttest. Tabel 4.8. Hasil Uji Homogenitas 



Kelompok Fhitung Ftabel Kesimpulan 
KAM 1,065 2,00 Homogen 

Postest 1,143 2,00 Homogen   Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa Fhitung untuk data KAM dari kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 sebesar 1,065, dimana Fhitung< Ftabel, begitu juga pada data posttest kelas eskperimen 2 dan kelas eksperimen 2, dimana Fhitung< Ftabel. Maka dalam hal ini H0 diterima, untuk itu dapat disimpulkan bahwa kedua populasi berasal dari varian yang homogen.  c. Uji Hipotesis Data kedua kelas eksperimen berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen, maka untuk menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan rumus analisis kovarian menggunakan perhitungan statistik sebagai berikut : N = 48 ∑Xt = 2675 ∑Yt = 3787 
∑ =2

tX 153625 
∑ =2

tY 305493 ∑XtYt = 214965 1) Menghitung jumlah kuadrat total pada kriterium, kovariat, dan produk a. Kriterium (Y) 
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JKresaRkresa  6) Menghitung F 3,764469

===
Rkresd
RkresaF   Diketahui nilai Fhitung sebesar 7,384. Karena n1 = 24, maka derajat kebebasan untuk pembilangnya adalah 24 – 1 = 23 dan n2 = 24, maka derajat kebebasan untuk penyebutnya adalah 24 – 1 = 23 dan taraf kesalahan yang digunakan adalah 0,05, sehingga diperoleh harga Ftabel = 2,00. Karena nilai 7,384 > 2,00 dimana Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak, maka terdapat perbedaan signifikan diantara variabel-variabel penelitian. Dalam uji hipotesis ini peneliti juga menggunakan bantuan software spss, hasil spss dapat dilihat output nya sebagai berikut: Tabel 4.9. Uji Hipotesis SPSS 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   POSTTEST   
Source 

Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3845,983a 2 1922,992 30,167 ,000 
Intercept 1634,918 1 1634,918 25,648 ,000 
KAM 2753,463 1 2753,463 43,195 ,000 
KELOMPOK 470,699 1 470,699 7,384 ,009 
Error 2868,496 45 63,744   
Total 305493,000 48    
Corrected Total 6714,479 47    
a. R Squared = ,573 (Adjusted R Squared = ,554)  



Dari output di atas terlihat bahwa angka signifikansi untuk Kemampuan Awal Matematika siswa  adalah 0,000. Karena nilai Sig.< 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa pada tingkat kepercayaan95% dapat dikatakan ada hubungan linier antara Kemampuan Awal Matematika siswa dengan kemampuan kognitif siswa. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa asumsi ANCOVA telah terpenuhi.Pengujian ini dilakukan dengan menghilangkan pengaruh model terlebih dahulu. Selanjutnya, untuk melihat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan Team games Tournamnet terhadap kemampuan kognitif siswa. Dengan mengabaikan pengaruh KAM pada tabel spss dapat kita lihat angka signifikan untuk kelompok sebesar 0,009, Karena nilai Sig.< 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa pada tingkat kepercayaan95% dapat dikatakan bahwa tanpa kemampuan awal matematika siswa terdapat pengaruh perbedaan model pembelajaran terdahap kemampuan kognitif siswa. Untuk mengetahui pengaruhKemampuan Awal Matematika siswa dan model pembelajaran terhadap kemampuan kognitif siswa secara simultan dapat dilihat dari angka signifikansi pada bagian Corrected Model. Terlihat bahwa angka signifikansinya adalah sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi jauh di bawah 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa secara simultan Kemampuan Awal Matematika siswa dan model pembelajaran memiliki hubungan terhadap kemampuan kognitif siswa.     



B. Pembahasan Hasil Penelitian Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipoteisi diperoleh bahwa kemampuan kognitif siswa dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining maupun team games tournament mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari nilai rata – rata kedua kelas sebelum diberikannya perlakuan dan setelah perlakuan. Dimana pada kelas eksperimen 1, rata – rata nilai sebelum diperlakukannya model sebesar 57,70 dan setelah diberikannya perlakuan rata – rata siswa menjadi 83,67. Begitu juga pada kelas eksperimen 2, nilai rata – rata siswa sebelum diberikannya perlakuan sebesar 53,75 dan setelah diberikannya perlakuan rata – rata menjadi 74,125. Hal ini diperkuat dari hasil Fhitung yang lebih besar dari pada Ftabel yang menandakan adanya pengaruh dari kedua model tersebut.  Dengan menghilangkan pengaruh model pembelajaran dari output spss di atas terlihat bahwa angka signifikansi untuk kemampuan awal matematika siswa  adalah 0,000. Karena nilai Sig.< 0,05 maka H0 ditolak, hal ini berarti tanpa adanya pengaruh model pembelajaran terdapat hubungan linier antara Kemampuan Awal Matematika siswa dengan kemampuan kognitif siswa.  Selanjutnya, terlihat juga bahwa tanpa pengaruh kemampuan awal matematika siswa pada tabel spss dapat kita lihat angka signifikan untuk kelompok sebesar 0,009, Karena nilai Sig.< 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa tanpa kemampuan awal matematika siswa terdapat pengaruh perbedaan model pembelajaran terdahap kemampuan kognitif siswa. 



Output spss juga menunjukkanangka signifikan untuk hubungan kemampuan awal matematika siswa dengan model pembelajaran terhadap kemampuan kognititf siswa. Hal ini terlihat melalui angka signifikan sebesar 0,000 dibawah 0,05 yang artinya adanya hubungan signifikan antara kemampuan awal matematika dengan model pembelajaran terhadap kemampuan kognitif siswa.                  



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  A. Kesimpulan Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa kemampuan kognitif siswa dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari nilai rata – rata kelas sebelum diberikannya perlakuan dan setelah perlakuan. Dimana pada kelas eksperimen 1, yang diterapkan model student facilitator and Explaining memperoleh rata – rata nilai sebelum diperlakukannya model sebesar 57,70 dan setelah diberikannya perlakuan rata – rata siswa menjadi 83,67.  Berdasarkan perhitungan uji hipotesis Fhitung = 7,384 dan Ftabel =  2,00 karena nilai Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak. Dengan Ho ditolak maka terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan kognitif siswa bila dilihat dari model pembelajaran yang digunakan setelah skor kemampuan belajar matematika tersebutdikendalikan. Begitu juga terlihat dari data hasil spss bahwa angka signifikansi untuk Kelompok adalah 0,009. Karena nilainya jauh di bawah 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanpa pengaruh Kemampuan Awal Matematika siswa, pada tingkat kepercayaan 95% ada pengaruh perbedaan model pembelajaran terhadap Kemampuan Kognitif siswa.  Dari hasil penelitian terlihat bahwa angka signifikansi pada bagian 
Corrected Model adalah sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi jauh di bawah 0,05 maka H0ditolak. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa Terdapat hubungan 



positif dan signifikan antara Kemampuan Awal Matematika Siswa dengan model pembelajaranterhadap kemampuan kognitif siswa.   B. Saran 1. Hasil penelitian hendaknya dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining dan Team Games Tournamnet. 2. Berdasarkan kesimpulan bahwa kemampuan awal matematis dan model mempunyai hubungan signifikan terhadap kemampuan kognitif siswa. Maka dari itu diharapkan guru juga dapat lebih memperhatikan kemampua awal matematis siswa agar memperoleh kemampuan kognitif yang lebih baik. 3. Pada mahasiswa diperlukan penelitian ini lebih lanjut pada pokok bahasan lain sehingga dapat menambah keyakinan bahwa model pembelajaran ini dapat digunakan pada pokok bahasan lain atau pun matapelajaran lain selain matematika.          
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Lampiran 2  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) (Kelas Eksperimen 1) Sekolah   :   SMP Al-Washliyah Ampera II Medan Mata Pelajaran  :   Matematika  Kelas/Semester  :   VII / 1 Materi Pokok   :   HIMPUNAN Alokasi Waktu  :   2 × 40 menit ( 3 Pertemuan ) A. Kompetensi Inti  1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 4 Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dan yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu maenggunakan metode sesuai kaidak keilmuan.  



   B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 3.4.0 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah Kontekstual.   3.4.1 Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan 3.4.2 Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan. 3.4.3 Membaca diagram Venn dari suatu himpunan 3.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn 3.4.5 Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan 3.4.6 Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan 3.4.7 Menyatakan himpunan kuasa 

dari suatu himpunan 3.4.8 Menyatakan kesamaan dari suatu himpunan 3.4.9 Menyatakan irisan dari dua himpunan  3.4.10 Menyatakan gabungan dari dua himpunan  3.4.11 Menyatakan komplemen dari suatu himpunan  3.4.12 Menyatakan selisih dari dua himpunan  



 C.  Tujuan Pembelajaran 
� Siswa mampu Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan 
� Siswa mampu Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan. 
� Siswa mampu Membaca diagram Venn dari suatu himpunan 
� Siswa mampu Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan 
� Siswa mampu Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan 
� Menyatakan himpunan kuasa dari suatu himpunan 
� Siswa mampu Menyatakan kesamaan dari suatu himpunan. 
� Siswa mampu Menyatakan Operasi Himpunan Irisan (Intersection) 
� Siswa mampu Menyatakan Operasi Himpunan Gabungan (Union) 
� Siswa mampu Menyatakan Operasi Himpunan Komplemen (Complement) 
� Siswa mampu Menyatakan Operasi Himpunan Selisih (Difference)  Fokus nilai – nilai sikap 1. Religius 2. Kesantunan 3. Tanggung jawab 4. Kedisiplinan  D. Materi Pembelajaran  1. Materi Pembelajaran Reguler a. Himpunan Semesta “Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota atau objek yang dibicarakan.” b. Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan Jika diketahui U = {11,12,13,14,15,16,17,18,19,20} dan E ={3,6,9,12,15,18} dan F = {5.10.15.20}   



 c. Kardinalitas Kardinalitas dari sebuah himpunan dapat dimengerti sebagai ukuran banyaknya anggota yang dikandung oleh himpunan tersebut. P = {Jeruk, Apel, Anggur } maka n(p) = 3 d. Himpunan Bagian Himpuna bagian dimisalkan dengan A ⊂  B , Artinya jika setiap anggota A ( Semua anggota A ) , Menjadi anggota B . Contoh 5: A = { 1 , 2 , 3 } B = { 0 , 1 ,2 , 3 , 4 } A ⊂  B , Karena semua anggota A Menjadi anggota B .  Banyaknya himpunan bagian Himpunan bagian dari {a,b,c,d} yang memiliki anggota sebanyak 0 ada 1 :{ } Himpunan bagian dari {a,b,c,d} yang memiliki anggota sebanyak 1 ada 4 : 
{a}, {b}, {c}, {d} Himpunan bagian dari {a,b,c,d} yang memiliki anggota sebanyak 2 ada 6 : 
{b,a}, {c,a}, {d,a}, {b,c}, {b,d}, {c,d} Himpunan bagian dari {a,b,c,d} yang memiliki anggota sebanyak 3 ada 4 : 
{a,b,c}, {b,c,d}, {c,d,a}, {d,a,b} Himpunan bagian dari {a,b,c,d} yang memiliki anggota sebanyak 4 ada 1 : 
{a,b,c,d}  e. Kesamaan dua Himpunan 



Himpunan-himpunan bagiandari suatu himpunan tidak ada yang sama satu dengan yang lainnya. Dua himpunandikatakan sama jika dua himpunan tersebut menjadi himpunan bagian satu denganlainnya dan sebaliknya atau semua elemen dari kedua himpunan tesebut adalah sama. P = {1, 2, 3} Q = { 2, 3, 4} P = Q  f. Operasi pada Himpunan 
� Irisan adalah operasi pada himpunan yang anggotanya sama dari dua himpunan atau lebih. 
� Gabungan adalah gabungan dari keseluruhan anggota dari dua atau lebih himpunan 
� Komplemen adalah semua anggota di himpunan semesta kecuali anggota himpunan bagian 
� Selisih adalah semua anggota di himpunan bagian kecuali irisan pada himpunan himpunan tersebut. Irisan  Contoh:  Diketahui C = {2,4,6,8,...} D = {4,8,12,...}, maka C∩D = {4,8} Gabungan Contoh: M = {18,16,14,12,10} dan N = {2,4,6,8}, maka  M∪N = {2,4,6,8,10,12,14,16,18} Komplemen Contoh: U = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15} dan Q = {2,4,6,8,10} Qc= {1,3,5,7,9,11,12,13,14,15} Selisih Contoh: 



O = {5,10,15,20} dan P = {2,4,6,8,10,12,14,16,18,20}  O-P = {5,15} dan P-O ={ 2,4,6,8,12,14,16,18 }  E. Metode Pembelajaran  Model Pembelajaran   : Student Facilitator and Explaining Metode Pembelajaran   : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas F. Media Pembelajaran 1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Lembar Penilaian  2. Papan Tulis dan Spidol   G. Sumber Pembelajaran 1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Mateatika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2016.Buku Guru Mata 

Pelajaran Mateatika.Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 3. Modul/bahan ajar 4. Internet 5. Sumber lain yang relevan  H. Kegiatan Pembelajaran  Pertemuan-1 Tahap (Sintaks) Kegiatan (Skenario Pembelajaran) Alokasi Waktu Kegiatan Pendahuluan      � Guru mengucapkan salam 
� Siswa menjawab salam guru 
� Ketua kelas memimpin doa sebelum jalannya kegiatan pembelajaran. 
� Siswa duduk berdasarkan kelompok yang dibagi oleh guru.     3 menit    



Kegiatan Inti Fase 1: Penyampaian kompetensi yang dicapai � Guru menyampaikan kompetensi yang harus dicapai serta tujuan pembelajaran.  
� Guru mengaitkan materi hari ini dengan materi sebelumnya. 2 menit Fase 2: Penyajian materi  � Melalui media powerpoint siswa diminta untuk mengamati materi. 20 menit Fase 3: Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan kepada siswa lainnya melalui bagan atau peta konsep. � siswa diberikan permasalahan  
� Siswa diperkenankan menanyakan apa yang belum ia pahami dari permasalahan yang diberikan guru 
� Siswa berdiskusi dengan kelompoknya dan mengumpulkan berbagai informasi. Selama siswa bekerja didalam kelompok guru memperhatikan dan mendorong siswa untuk terlibat diskusi 
� Guru memilih secara acak tiap siswa dalam kelompok untuk menjelaskan penyelesaian masalah.  
� Siswa lain diberi kesempatan untuk menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan 30 menit Fase 4 : Guru menyimpulkan pendapat dari siswa: Guru memberi penguatan mengenai materi yang diajarkan hari ini.   3  menit Penutup � Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap kelompok. Melalui tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada kesimpulan 2 menit 



tentang materi yang dipelajari. 
� Guru memberikan tugas individu 
� Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan syukursetelah KBM selesai 
� Guru  mengucapkan salam   Pertemuan ke-2 Tahap (Sintaks) Kegiatan (Skenario Pembelajaran) Alokasi Waktu Kegiatan Pendahuluan      � Guru mengucapkan salam 

� Siswa menjawab salam guru 
� Ketua kelas memimpin doa sebelum jalannya kegiatan pembelajaran. 
� Siswa duduk berdasarkan kelompok yang dibagi oleh guru.     3 menit    Kegiatan Inti Fase 1: Penyampaian kompetensi yang dicapai � Guru menyampaikan kompetensi yang harus dicapai serta tujuan pembelajaran.  
� Guru mengaitkan materi hari ini dengan materi sebelumnya. 2 menit Fase 2: Penyajian materi  � Melalui media powerpoint siswa diminta untuk mengamati materi. 20 menit Fase 3: Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan kepada siswa lainnya  � siswa diberikan permasalahan  
� Siswa diperkenankan menanyakan apa yang belum ia pahami dari permasalahan yang diberikan guru 
� Siswa berdiskusi dengan kelompoknya dan mengumpulkan berbagai informasi. Selama siswa bekerja didalam kelompok guru 30 menit 



memperhatikan dan mendorong siswa untuk terlibat diskusi 
� Guru memilih secara acak tiap siswa dalam kelompok untuk menjelaskan penyelesaian masalah.  
� Siswa lain diberi kesempatan untuk menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan Fase 4 : Guru menyimpulkan pendapat dari siswa: Guru memberi penguatan mengenai materi yang diajarkan hari ini.   3  menit Penutup � Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap kelompok. Melalui tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 
� Guru memberikan tugas individu 
� Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan syukursetelah KBM selesai 
� Guru  mengucapkan salam  2 menit  Pertemuan ke-3 Tahap (Sintaks) Kegiatan (Skenario Pembelajaran) Alokasi Waktu Kegiatan Pendahuluan      � Guru mengucapkan salam 
� Siswa menjawab salam guru 
� Ketua kelas memimpin doa sebelum jalannya kegiatan pembelajaran. 
� Siswa duduk berdasarkan kelompok yang dibagi oleh guru.     2 menit    



Kegiatan Inti Fase 1: Penyampaian kompetensi yang dicapai � Guru menyampaikan kompetensi yang harus dicapai serta tujuan pembelajaran.  
� Guru mengaitkan materi hari ini yaitu operasi himpunan dengan materi sebelumnya yaitu diagram Venn. 3 menit Fase 2: Penyajian materi  � Melalui media powerpoint siswa diminta untuk mengamati diagram venn.   
� Guru bersama siswa mendiskusikan mengenai operasi pada himpunan.  20 menit Fase 3: Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan kepada siswa lainnya  � siswa diberikan permasalahan mengenai 

Operasi Himpunan.  
� Siswa diperkenankan menanyakan apa yang belum ia pahami dari permasalahan yang diberikan guru 
� Siswa berdiskusi dengan kelompoknya dan mengumpulkan berbagai informasi. Selama siswa bekerja didalam kelompok guru memperhatikan dan mendorong siswa untuk terlibat diskusi 
� Guru memilih secara acak tiap siswa dalam kelompok untuk menjelaskan penyelesaian masalah.  
� Siswa lain diberi kesempatan untuk menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan 30 menit Fase 4 : Guru Guru memberi penguatan mengenai materi yang diajarkan hari ini.  2 menit 



menyimpulkan pendapat dari siswa:  Penutup � Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap kelompok. Melalui tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 
� Guru memberikan tugas individu 
� Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan syukursetelah KBM selesai 
� Guru  mengucapkan salam  3 menit  I. Penilaian  1. Pengetahuan  a. Tekhnik Penilaian :Tes Tertulis , Tes Lisan b. Bentuk Instrumen : Uraian ( Lampiran 1 )  Prosedur penilaiannya sebagai berikut: No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian Instrumen Penilaian 1.  Pengetahuan 3.4.1 Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan 3.4.2 Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan. 3.4.3 Membaca diagram Venn dari suatu himpunan 3.4.4 Menyelesaikan Test tertulis Penyelesaian tugas individu dan kelompok serta test hasil belajar  LKS,  Soal Tes 



No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian Instrumen Penilaian masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn 3.4.5 Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan 3.4.6 Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan 3.4.7 Menyatakan 

himpunan kuasa 

dari suatu 

himpunan 3.4.8 Menyatakan kesamaan dari suatu himpunan 3.4.9 Menyatakan irisan dari dua himpunan  3.4.10 Menyatakan gabungan dari dua himpunan  3.4.11 Menyatakan komplemen dari suatu himpunan  3.4.12 Menyatakan selisih dari dua himpunan    



  Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan  Indikator:   
� Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan  
� Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan  
� Membaca diagram Venn dari suatu himpunan  
� Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn 
� Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan. 
� Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan  
� Menyatakan himpunan kuasa dari suatu himpunan  
� Menyatakan kesamaan dari suatu himpunan  
� Menyatakan irisan dari dua himpunan  
� Menyatakan gabungan dari dua himpunan  
� Menyatakan komplemen dari suatu himpunan  
� Menyatakan selisih dari dua himpunan        



 
 Instrumen Penilaian dan pedoman penskoran/penilaian: 1. Nyatakan himpunan semesta dari himpunan berikut. 	Asli}Bilangan	x	dan	9		x	|	{x		A ∈≤=  B = { x| -3 < x ≤ 12 dan ∈ Bilangan bulat }. 2. Nyatakan himpunan berikut kedalam diagram Venn a. S={x | 1 < x < 15, x adalah bilangan bulat positif},A = {x | 1 <x < 8, x 

adalah bilangan ganjil} dan B= {x | 1 <x < 8, x adalah bilangan genap} b. S={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, A={1, 2, 3} B={1, 2, 3, 4, 5, 6} 3.  Hitunglah n(A), n(B) dan n(S) dari gambar diagram venn disamping    4. M ={x|2 ≤ x ≤ 6}.  Sebutkan Himpunan bagian dari M . 5. P = {x ∈ B | x – 1 < 2,  dengan B adalah himpunan bilangan bulat positif}. Sebutkan anggota himpunan bagian dari P 6. Perhatikan Gambar berikut        Tentukan :  A ∪ B ∪ C A ∩ B ∩ C Ac Bc A – B  



  Pedoman Penskoran No	Soal	 Kunci	Jawaban	 Rubrik	Penilaian	 Skor	 Skor	Maksimal	1. A	=	{	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9	}	B	=	{	-2,	-1,	0,	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12	}	S	=	{	-2,	-1,	0,	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12	}	 Jawaban	Benar	 5	 5	2. a. S={2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12,	13,	14	},	A	=	{3,	5,	7	}	B	=	{	2,	4,	6	}				b. S={1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9},		A={1,	2,	3}		B={1,	2,	3,	4,	5,	6}						 Jawaban	benar	 10						10	 20	



3. 				n(A)	=	6	;		n(B)	=	7	;		n(S)	=	15	 Jawaban	benar	 5	 5	4.		 M	={x|2	≤	x	≤	6}.	M	=	{	2,	4,	5,	6	}	Maka	himpunan	bagian	dari	M	adalah	{	},	{2},	{3},	{4},{5},	{6},	{2,	3},	{2,	4},	{2,	5},	{2,	6},	{3,	4},	{3,	5},	{3,	6},	{4,	5},	{4,	6},	{5,	6},	{2,	3,	4},	{2,	3,	5},	{2,	3,	6},	{2,	4,	5},	{2,	4,	6},	{2,	5,	6},	{3,	4,	5},	{3,	4,	6},	{3,	5,	6},	{4,	5,	6},	{2,	3,	4,	5},	{2,	3,	4,	6},	{2,	3,	5,	6},	{3,	4,	5,	6},	{2,	4,	5,	6},	{2,	3,	4,	5,	6}	 Jawaban	Benar	 10	 		 10	5.		 P	=	{x	∈	B	|	x	–	1	<	2,		dengan	B	adalah	himpunan	bilangan	bulat	positif}.		P	=	{	0,	1,	2	}	Maka	{	},	{0},	{1},	{2},	{0,	1),	{0,	2},	{1,	2},	{0,	1,	2}.	 Jawaban	benar	 10	 10	6	 					 a. A	∪	B	∪	C	 Jawaban	Benar	 					10	 50	



  =	{	2,	4,	6,	8,	9,	11,	13,	15	}	∪	{	1,	2,	3,	4,	5,	7,	8,	9	}	∪	{	5,	6,	8,	9,	12	}	=	{	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12,	13,	15	}	b. A	∩	B	∩	C	=	{	2,	4,	6,	8,	9,	11,	13,	15	}	∩	{	1,	2,	3,	4,	5,	7,	8,	9	}	∩	{	5,	6,	8,	9,	12	}	=	{		2,	4,	8,	9,	}	∩	{	5,	6,	8,	9,	12	}	=	{	8,	9}	c. Ac		=	 {	 2,	 4,	 6,	 8,	 9,	 11,	 13,	 15	 }c	dengan		S	=	{	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12,	13,	14,	15,	16,	17,	18,	19,	20	}	=	{	1,	3,	5,	7,	9,	10,	12,	14,	16,	17,	18,	19,	20	}	d. Bc		=	{	1,	2,	3,	4,	5,	7,	8,	9	}c	dengan		S	=	{	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12,	13,	14,	15,	16,	17,	18,	19,	20	}	=	{	10,	11,	12,	13,	14,	15,	16,	17,	18,	19,	20	}	e. A	–	B	=	{	2,	4,	6,	8,	9,	11,	13,	15	}	–	{	1,	2,	3,	4,	5,	7,	8,	9	}	=	{	6,	11,	13,	15	}	 		10			10					10				10	Jumlah	Skor	Maksimal	 100	



Pedoman Penilaian :   Perhitungan nilai akhir adalah   =	 ')d&	�d�	�	e	f	
	�	
��	&	')d&	�d�	�	 × 100	  Medan,             2019 Mengetahui, Kepala Sekolah      Guru Matematika   Dewi Amperawati, S.Pd     Dian Nisa Utami             



Lampiran 3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) (Kelas Eksperimen 2) Sekolah   :   SMP Al-Washliyah Ampera II Medan Mata Pelajaran  :   Matematika  Kelas/Semester  :   VII / 1 Materi Pokok   :   HIMPUNAN Alokasi Waktu  :   2 × 40 menit ( 3 Pertemuan ) A. Kompetensi Inti  1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 4 Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dan yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu maenggunakan metode sesuai kaidak keilmuan.    



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 3.4.13 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah Kontekstual.   3.4.14 Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan 3.4.15 Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan. 3.4.16 Membaca diagram Venn dari suatu himpunan 3.4.17 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn 3.4.18 Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan 3.4.19 Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan 3.4.20 Menyatakan himpunan kuasa 

dari suatu himpunan 3.4.21 Menyatakan kesamaan dari suatu himpunan 3.4.22 Menyatakan irisan dari dua himpunan  3.4.23 Menyatakan gabungan dari dua himpunan  3.4.24 Menyatakan komplemen dari suatu himpunan  3.4.25 Menyatakan selisih dari dua himpunan    



 C.  Tujuan Pembelajaran 
� Siswa mampu Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan 
� Siswa mampu Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan. 
� Siswa mampu Membaca diagram Venn dari suatu himpunan 
� Siswa mampu Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan 
� Siswa mampu Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan 
� Menyatakan himpunan kuasa dari suatu himpunan 
� Siswa mampu Menyatakan kesamaan dari suatu himpunan. 
� Siswa mampu Menyatakan Operasi Himpunan Irisan (Intersection) 
� Siswa mampu Menyatakan Operasi Himpunan Gabungan (Union) 
� Siswa mampu Menyatakan Operasi Himpunan Komplemen (Complement) 
� Siswa mampu Menyatakan Operasi Himpunan Selisih (Difference)  Fokus nilai – nilai sikap 5. Religius 6. Kesantunan 7. Tanggung jawab 8. Kedisiplinan  E. Materi Pembelajaran  1. Materi Pembelajaran Reguler a. Himpunan Semesta “Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota atau objek yang dibicarakan.” b. Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan Jika diketahui U = {11,12,13,14,15,16,17,18,19,20} dan E ={3,6,9,12,15,18} dan F = {5.10.15.20}   



 c. Kardinalitas Kardinalitas dari sebuah himpunan dapat dimengerti sebagai ukuran banyaknya anggota yang dikandung oleh himpunan tersebut. P = {Jeruk, Apel, Anggur } maka n(p) = 3 d. Himpunan Bagian Himpuna bagian dimisalkan dengan A ⊂  B , Artinya jika setiap anggota A ( Semua anggota A ) , Menjadi anggota B . Contoh 5: A = { 1 , 2 , 3 } B = { 0 , 1 ,2 , 3 , 4 } A ⊂  B , Karena semua anggota A Menjadi anggota B .  Banyaknya himpunan bagian Himpunan bagian dari {a,b,c,d} yang memiliki anggota sebanyak 0 ada 1 :{ } Himpunan bagian dari {a,b,c,d} yang memiliki anggota sebanyak 1 ada 4 : 
{a}, {b}, {c}, {d} Himpunan bagian dari {a,b,c,d} yang memiliki anggota sebanyak 2 ada 6 : 
{b,a}, {c,a}, {d,a}, {b,c}, {b,d}, {c,d} Himpunan bagian dari {a,b,c,d} yang memiliki anggota sebanyak 3 ada 4 : 
{a,b,c}, {b,c,d}, {c,d,a}, {d,a,b} Himpunan bagian dari {a,b,c,d} yang memiliki anggota sebanyak 4 ada 1 : 
{a,b,c,d} e. Kesamaan dua Himpunan Himpunan-himpunan bagiandari suatu himpunan tidak ada yang sama satu dengan yang lainnya. Dua himpunandikatakan sama jika dua 



himpunan tersebut menjadi himpunan bagian satu denganlainnya dan sebaliknya atau semua elemen dari kedua himpunan tesebut adalah sama. P = {1, 2, 3} Q = { 2, 3, 4} P = Q  f. Operasi pada Himpunan 
� Irisan adalah operasi pada himpunan yang anggotanya sama dari dua himpunan atau lebih. 
� Gabungan adalah gabungan dari keseluruhan anggota dari dua atau lebih himpunan 
� Komplemen adalah semua anggota di himpunan semesta kecuali anggota himpunan bagian 
� Selisih adalah semua anggota di himpunan bagian kecuali irisan pada himpunan himpunan tersebut. Irisan  Contoh:  Diketahui C = {2,4,6,8,...} D = {4,8,12,...}, maka C∩D = {4,8} Gabungan Contoh: M = {18,16,14,12,10} dan N = {2,4,6,8}, maka  M∪N = {2,4,6,8,10,12,14,16,18} Komplemen Contoh: U = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15} dan Q = {2,4,6,8,10} Qc= {1,3,5,7,9,11,12,13,14,15} Selisih Contoh: O = {5,10,15,20} dan P = {2,4,6,8,10,12,14,16,18,20}  O-P = {5,15} dan P-O ={ 2,4,6,8,12,14,16,18 } 



 F. Metode Pembelajaran  Model Pembelajaran   : Teams Gaame Tournament (TGT) Metode Pembelajaran   : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas G. Media Pembelajaran 1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Lembar Penilaian  2. Papan Tulis dan Spidol   H. Sumber Pembelajaran 1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Mateatika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017.Buku Guru Mata 

Pelajaran Mateatika.Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 3. Modul/bahan ajar 4. Internet 5. Sumber lain yang relevan  I. Kegiatan Pembelajaran  Pertemuan-1 No Kegiatan Alokasi waktu Pendahuluan • Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; 
• memberi motivasi belajar pada siswa  
• menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai 3 menit Kegiatan Inti Fase penyajian kelas dan Kelmpok • Guru menjelaskan materi tentang operasi himpunan 

• Siswa diperkenankan untuk bertanya jika terdapat hal hal yang tidak mereka fahami 
• Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 26 menit 



• Guru memberikan LAS pada masing – masing kelompok 
• Siswa berdiskusi dalam kelompok menyelesaiakan LAS 
• Pada saat siswa berdiskusi, siswa juga dapat bertanya tentang hal hal yang tidak difahaminya mengenai masalah yang diberikan Fase Game and tournament • Guru memberikan arahan tentang tata cara tournament 
• Guru memanggil setiap kelompok yang berkemampuan sama untuk mengikuti tournament, dilakukan secara berulang kali sampai semua anggota kelompok terpanggil 25 menit Fase penghargaan • Guru melakukan perhitungan skor 
• Guru memberikan penghargaan untuk kelompok yang mengumpulkan skor tertinggi 3 menit Penutup • Guru menyimpulkan hasil yang disajikan  dari masing-masing kelompok. 
• Siswa mencatat kesimpulan yang disampaikan oleh guru. 
• Guru menutup kegiatan pembelajaran 3 menit  Pertemuan ke-2 No Kegiatan Alokasi waktu Pendahuluan • Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; 

• memberi motivasi belajar pada siswa  
• menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai 3 3 menit Kegiatan Inti Fase penyajian kelas dan Kelmpok • Guru menjelaskan materi tentang operasi himpunan 

• Siswa diperkenankan untuk bertanya jika terdapat hal hal yang tidak mereka fahami 26 menit 



• Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 
• Guru memberikan LAS pada masing – masing kelompok 
• Siswa berdiskusi dalam kelompok menyelesaiakan LAS 
• Pada saat siswa berdiskusi, siswa juga dapat bertanya tentang hal hal yang tidak difahaminya mengenai masalah yang diberikan Fase Game and tournament • Guru memberikan arahan tentang tata cara tournament 
• Guru memanggil setiap kelompok yang berkemampuan sama untuk mengikuti tournament, dilakukan secara berulang kali sampai semua anggota kelompok terpanggil 25 menit Fase penghargaan • Guru melakukan perhitungan skor 
• Guru memberikan penghargaan untuk kelompok yang mengumpulkan skor tertinggi 3 menit Penutup • Guru menyimpulkan hasil yang disajikan  dari masing-masing kelompok. 
• Siswa mencatat kesimpulan yang disampaikan oleh guru. 
• Guru menutup kegiatan pembelajaran 3 menit   Pertemuan Ke-3 No Kegiatan Alokasi waktu Pendahuluan • Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; 
• memberi motivasi belajar pada siswa  
• menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai 3 3 menit Kegiatan Inti Fase penyajian kelas dan • Guru menjelaskan materi tentang operasi himpunan 

• Siswa diperkenankan untuk bertanya jika terdapat hal hal 26 menit 



Kelmpok yang tidak mereka fahami 
• Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 
• Guru memberikan LAS pada masing – masing kelompok 
• Siswa berdiskusi dalam kelompok menyelesaiakan LAS 
• Pada saat siswa berdiskusi, siswa juga dapat bertanya tentang hal hal yang tidak difahaminya mengenai masalah yang diberikan Fase Game and tournament • Guru memberikan arahan tentang tata cara tournament 
• Guru memanggil setiap kelompok yang berkemampuan sama untuk mengikuti tournament, dilakukan secara berulang kali sampai semua anggota kelompok terpanggil 25 menit Fase penghargaan • Guru melakukan perhitungan skor 
• Guru memberikan penghargaan untuk kelompok yang mengumpulkan skor tertinggi 3 menit Penutup • Guru menyimpulkan hasil yang disajikan  dari masing-masing kelompok. 
• Siswa mencatat kesimpulan yang disampaikan oleh guru. 
• Guru menutup kegiatan pembelajaran 3 menit  J. Penilaian  1. Pengetahuan  a. Tekhnik Penilaian :Tes Tertulis , Tes Lisan b. Bentuk Instrumen : Uraian ( Lampiran 1 )  Prosedur penilaiannya sebagai berikut: No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian Instrumen Penilaian 2.  Pengetahuan 3.4.13 Menyatakan Test tertulis Penyelesaian tugas individu LKS,  



No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian Instrumen Penilaian himpunan semesta dari suatu himpunan 3.4.14 Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan. 3.4.15 Membaca diagram Venn dari suatu himpunan 3.4.16 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn 3.4.17 Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan 3.4.18 Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan 3.4.19 Menyatakan 

himpunan kuasa 

dari suatu 

himpunan 3.4.20 Menyatakan kesamaan dari suatu himpunan 3.4.21 Menyatakan irisan dari dua himpunan  3.4.22 Menyatakan gabungan dari dua himpunan  dan kelompokserta test hasil belajar  Soal Tes 



No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian Instrumen Penilaian 3.4.23 Menyatakan komplemen dari suatu himpunan  3.4.24 Menyatakan selisih dari dua himpunan  Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan  Indikator:   
� Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan  
� Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan  
� Membaca diagram Venn dari suatu himpunan  
� Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn 
� Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan. 
� Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan  
� Menyatakan himpunan kuasa dari suatu himpunan  
� Menyatakan kesamaan dari suatu himpunan  
� Menyatakan irisan dari dua himpunan  
� Menyatakan gabungan dari dua himpunan  
� Menyatakan komplemen dari suatu himpunan  
� Menyatakan selisih dari dua himpunan  



 
 

Lampiran 5 Instrumen Penilaian dan pedoman penskoran/penilaian: 1. Nyatakan himpunan semesta dari himpunan berikut. 	Asli}Bilangan	x	dan	9		x	|	{x		A ∈≤=  B = { x| -3 < x ≤ 12 dan ∈ Bilangan bulat }. 2. Nyatakan himpunan berikut kedalam diagram Venn c. S={x | 1 < x < 15, x adalah bilangan bulat positif},A = {x | 1 <x < 8, x 
adalah bilangan ganjil} dan B= {x | 1 <x < 8, x adalah bilangan genap} d. S={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, A={1, 2, 3} B={1, 2, 3, 4, 5, 6} 3.  Hitunglah n(A), n(B) dan n(S) dari gambar diagram venn disamping    4. M ={x|2 ≤ x ≤ 6}.  Sebutkan Himpunan bagian dari M . 5. P = {x ∈ B | x – 1 < 2,  dengan B adalah himpunan bilangan bulat positif}. Sebutkan anggota himpunan bagian dari P 6. Perhatikan Gambar berikut        Tentukan :  A ∪ B ∪ C A ∩ B ∩ C Ac 



Bc A – B  Pedoman Penskoran  No	Soal	 Kunci	Jawaban	 Rubrik	Penilaian	 Skor	 Skor	Maksimal	A	=	{	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9	}	B	=	{	-2,	-1,	0,	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12	}	S	=	{	-2,	-1,	0,	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12	}	 Jawaban	Benar	 5	 5	2. c. S={2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12,	13,	14	},	A	=	{3,	5,	7	}	B	=	{	2,	4,	6	}				d. S={1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9},		A={1,	2,	3}		B={1,	2,	3,	4,	5,	6}						 Jawaban	benar	 10						10	 20	



3. 				n(A)	=	6	;		n(B)	=	7	;		n(S)	=	15	 Jawaban	benar	 5	 5	4.		 M	={x|2	≤	x	≤	6}.	M	=	{	2,	4,	5,	6	}	Maka	himpunan	bagian	dari	M	adalah	{	},	{2},	{3},	{4},{5},	{6},	{2,	3},	{2,	4},	{2,	5},	{2,	6},	{3,	4},	{3,	5},	{3,	6},	{4,	5},	{4,	6},	{5,	6},	{2,	3,	4},	{2,	3,	5},	{2,	3,	6},	{2,	4,	5},	{2,	4,	6},	{2,	5,	6},	{3,	4,	5},	{3,	4,	6},	{3,	5,	6},	{4,	5,	6},	{2,	3,	4,	5},	{2,	3,	4,	6},	{2,	3,	5,	6},	{3,	4,	5,	6},	{2,	4,	5,	6},	{2,	3,	4,	5,	6}	 Jawaban	Benar	 10	 		 10	5.		 P	=	{x	∈	B	|	x	–	1	<	2,		dengan	B	adalah	himpunan	bilangan	bulat	positif}.		P	=	{	0,	1,	2	}	Maka	{	},	{0},	{1},	{2},	{0,	1),	{0,	2},	{1,	2},	{0,	1,	2}.	 Jawaban	benar	 10	 10	6	 					 f. A	∪	B	∪	C	 Jawaban	Benar	 					10	 50	



  =	{	2,	4,	6,	8,	9,	11,	13,	15	}	∪	{	1,	2,	3,	4,	5,	7,	8,	9	}	∪	{	5,	6,	8,	9,	12	}	=	{	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12,	13,	15	}	g. A	∩	B	∩	C	=	{	2,	4,	6,	8,	9,	11,	13,	15	}	∩	{	1,	2,	3,	4,	5,	7,	8,	9	}	∩	{	5,	6,	8,	9,	12	}	=	{		2,	4,	8,	9,	}	∩	{	5,	6,	8,	9,	12	}	=	{	8,	9}	h. Ac		=	 {	 2,	 4,	 6,	 8,	 9,	 11,	 13,	 15	 }c	dengan		S	=	{	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12,	13,	14,	15,	16,	17,	18,	19,	20	}	=	{	1,	3,	5,	7,	9,	10,	12,	14,	16,	17,	18,	19,	20	}	i. Bc		=	{	1,	2,	3,	4,	5,	7,	8,	9	}c	dengan		S	=	{	1,	2,	3,	4,	5,	6,	7,	8,	9,	10,	11,	12,	13,	14,	15,	16,	17,	18,	19,	20	}	=	{	10,	11,	12,	13,	14,	15,	16,	17,	18,	19,	20	}	j. A	–	B	=	{	2,	4,	6,	8,	9,	11,	13,	15	}	–	{	1,	2,	3,	4,	5,	7,	8,	9	}	=	{	6,	11,	13,	15	}	 		10			10					10				10	Jumlah	Skor	Maksimal	 100	



Pedoman Penilaian :   Perhitungan nilai akhir adalah   =	 ')d&	�d�	�	e	f	
	�	
��	&	')d&	�d�	�	 × 100	        Medan,             2019 Mengetahui, Kepala Sekolah      Guru Matematika   Dewi Amperawati, S.Pd     Dian Nisa Utami             



Validitas KAM siswa x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Y x1.Y x2.Y x3.Y x4.Y x5.Y x6.Y x7.Y x8.Y x9.Y x10.Y Y^2 1 5 8 5 10 10 0 0 5 5 0 48 240 384 240 480 480 0 0 240 240 0 2304 2 2 8 5 5 10 5 0 10 5 0 50 100 400 250 250 500 250 0 500 250 0 2500 3 2 8 5 0 10 0 0 5 2 10 42 84 336 210 0 420 0 0 210 84 420 1764 4 2 8 5 5 10 5 10 5 5 5 60 120 480 300 300 600 300 600 300 300 300 3600 5 5 10 2 10 5 5 0 0 5 5 47 235 470 94 470 235 235 0 0 235 235 2209 6 5 5 5 5 5 10 5 5 2 0 47 235 235 235 235 235 470 235 235 94 0 2209 7 2 10 5 5 10 5 10 0 5 0 52 104 520 260 260 520 260 520 0 260 0 2704 8 5 10 2 5 10 10 0 5 2 0 49 245 490 98 245 490 490 0 245 98 0 2401 9 5 8 5 5 8 5 5 0 5 5 51 255 408 255 255 408 255 255 0 255 255 2601 10 2 10 5 8 5 5 5 0 5 10 55 110 550 275 440 275 275 275 0 275 550 3025 11 5 8 5 5 10 5 0 5 2 5 50 250 400 250 250 500 250 0 250 100 250 2500 12 5 0 2 5 5 0 10 0 5 0 32 160 0 64 160 160 0 320 0 160 0 1024 13 2 10 5 5 5 0 5 5 5 0 42 84 420 210 210 210 0 210 210 210 0 1764 14 5 0 2 5 5 5 10 0 2 0 34 170 0 68 170 170 170 340 0 68 0 1156 15 2 8 5 6 0 8 0 5 2 5 41 82 328 205 246 0 328 0 205 82 205 1681 16 2 8 2 10 5 0 5 5 5 0 42 84 336 84 420 210 0 210 210 210 0 1764 17 5 10 5 5 10 10 0 0 5 5 55 275 550 275 275 550 550 0 0 275 275 3025 18 2 8 5 5 10 5 10 5 2 0 52 104 416 260 260 520 260 520 260 104 0 2704 19 5 8 2 5 5 8 5 5 5 5 53 265 424 106 265 265 424 265 265 265 265 2809 20 2 5 5 5 10 8 5 10 2 10 62 124 310 310 310 620 496 310 620 124 620 3844 21 2 8 5 5 5 0 0 10 5 5 45 90 360 225 225 225 0 0 450 225 225 2025 Lampiran 4 



x1^2 x2^2 x3^2 x4^2 x5^2 x6^2 x7^2 x8^2 x9^2 x10^2 25 64 25 100 100 0 0 25 25 0 4 64 25 25 100 25 0 100 25 0 4 64 25 0 100 0 0 25 4 100 4 64 25 25 100 25 100 25 25 25 25 100 4 100 25 25 0 0 25 25 25 25 25 25 25 100 25 25 4 0 4 100 25 25 100 25 100 0 25 0 25 100 4 25 100 100 0 25 4 0 25 64 25 25 64 25 25 0 25 25 4 100 25 64 25 25 25 0 25 100 25 64 25 25 100 25 0 25 4 25 25 0 4 25 25 0 100 0 25 0 4 100 25 25 25 0 25 25 25 0 25 0 4 25 25 25 100 0 4 0 4 64 25 36 0 64 0 25 4 25 4 64 4 100 25 0 25 25 25 0 25 100 25 25 100 100 0 0 25 25 4 64 25 25 100 25 100 25 4 0 25 64 4 25 25 64 25 25 25 25 4 25 25 25 100 64 25 100 4 100 4 64 25 25 25 0 0 100 25 25 



  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 ∑X 72 158 87 119 153 99 85 85 81 70 (∑X)(∑Y) 72648 159422 87783 120071 154377 99891 85765 85765 81729 70630 ∑X2 294 1354 399 775 1289 717 675 575 357 500 (∑X)^2 5184 24964 7569 14161 23409 9801 7225 7225 6561 4900 ∑(XY) 3416 7817 4274 5726 7593 5013 4060 4200 3914 3600 N∑(XY) 81984 187608 102576 137424 182232 120312 97440 100800 93936 86400 N∑(XY)-(∑X)(∑Y) 9336 28186 14793 17353 27855 20421 11675 15035 12207 15770 N∑X2 7056 32496 9576 18600 30936 17208 16200 13800 8568 12000 (∑X)^2 5184 24964 7569 14161 23409 9801 7225 7225 6561 4900 N∑X2 - (∑X) ^ 2 1872 7532 2007 4439 7527 7407 8975 6575 2007 7100 N∑Y2 1190712 1190712 1190712 1190712 1190712 1190712 1190712 1190712 1190712 1190712 (∑Y)^2 1018081 1018081 1018081 1018081 1018081 1018081 1018081 1018081 1018081 1018081 N∑Y2-(∑Y)^2 172631 172631 172631 172631 172631 172631 172631 172631 172631 172631 N∑X2-(∑X)^2.N∑Y2-(∑Y)^2 3,23E+08 1,3E+09 3,46E+08 766309009 1,299E+09 1,279E+09 1,549E+09 1,135E+09 3,46E+08 1,226E+09 /N∑X2-(∑X)^2.N∑Y2-(∑Y)^2 17976,8 36059,072 18613,72 27682,28692 36047,102 35758,605 39361,951 33690,486 18613,72 35009,714                       



             Korelasi 0,5193 0,7816 0,7947 0,6268 0,7727 0,5710 0,2966 0,4462 0,6558 0,4504 alfa 0,05                   N 24                   r tabel 0,433                   



Validitas Post-test siswa x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Y x1.Y x2.Y x3.Y x4.Y x5.Y x6.Y x7.Y x8.Y x9.Y x10.Y Y^2 1 5 5 10 0 5 0 10 5 20 10 70 350 350 700 0 350 0 700 350 1400 700 4900 2 5 5 10 0 5 5 0 5 5 5 45 225 225 450 0 225 225 0 225 225 225 2025 3 5 5 10 5 5 5 0 5 10 0 50 250 250 500 250 250 250 0 250 500 0 2500 4 5 5 5 5 5 0 8 0 0 0 33 165 165 165 165 165 0 264 0 0 0 1089 5 5 5 10 0 5 5 0 5 0 0 35 175 175 350 0 175 175 0 175 0 0 1225 6 5 0 10 10 5 5 10 0 0 0 45 225 0 450 450 225 225 450 0 0 0 2025 7 5 5 10 10 5 0 5 5 0 0 45 225 225 450 450 225 0 225 225 0 0 2025 8 5 5 10 0 5 5 10 5 0 0 45 225 225 450 0 225 225 450 225 0 0 2025 9 5 5 10 5 5 5 7 0 5 5 52 260 260 520 260 260 260 364 0 260 260 2704 10 5 0 10 10 5 0 0 5 0 0 35 175 0 350 350 175 0 0 175 0 0 1225 11 5 5 10 0 5 5 0 0 0 0 30 150 150 300 0 150 150 0 0 0 0 900 12 5 5 5 0 5 5 0 5 0 0 30 150 150 150 0 150 150 0 150 0 0 900 13 5 0 10 0 0 0 5 0 10 5 35 175 0 350 0 0 0 175 0 350 175 1225 14 5 5 10 0 5 5 10 5 20 15 80 400 400 800 0 400 400 800 400 1600 1200 6400 15 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 40 200 200 200 0 200 200 0 200 200 200 1600 16 5 5 10 10 0 0 0 0 0 0 30 150 150 300 300 0 0 0 0 0 0 900 17 5 5 10 5 5 5 0 5 0 0 40 200 200 400 200 200 200 0 200 0 0 1600 18 5 5 0 10 5 5 0 5 0 0 35 175 175 0 350 175 175 0 175 0 0 1225 19 0 5 10 0 0 0 5 0 5 5 30 0 150 300 0 0 0 150 0 150 150 900 20 5 5 10 5 5 5 0 5 10 10 60 300 300 600 300 300 300 0 300 600 600 3600 21 5 5 0 0 5 5 0 5 0 0 25 125 125 0 0 125 125 0 125 0 0 625 22 0 5 10 0 0 0 0 0 10 5 30 0 150 300 0 0 0 0 0 300 150 900 



23 5 5 10 10 5 5 5 5 5 0 55 275 275 550 550 275 275 275 275 275 0 3025 24 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 10 0 50 0 50 0 0 0 0 0 0 100  x1^2 x2^2 x3^2 x4^2 x5^2 x6^2 x7^2 x8^2 x9^2 x10^2 25 25 100 0 25 0 100 25 400 100 25 25 100 0 25 25 0 25 25 25 25 25 100 25 25 25 0 25 100 0 25 25 25 25 25 0 64 0 0 0 25 25 100 0 25 25 0 25 0 0 25 0 100 100 25 25 100 0 0 0 25 25 100 100 25 0 25 25 0 0 25 25 100 0 25 25 100 25 0 0 25 25 100 25 25 25 49 0 25 25 25 0 100 100 25 0 0 25 0 0 25 25 100 0 25 25 0 0 0 0 25 25 25 0 25 25 0 25 0 0 25 0 100 0 0 0 25 0 100 25 25 25 100 0 25 25 100 25 400 225 25 25 25 0 25 25 0 25 25 25 25 25 100 100 0 0 0 0 0 0 25 25 100 25 25 25 0 25 0 0 25 25 0 100 25 25 0 25 0 0 0 25 100 0 0 0 25 0 25 25 25 25 100 25 25 25 0 25 100 100 25 25 0 0 25 25 0 25 0 0 0 25 100 0 0 0 0 0 100 25 



25 25 100 100 25 25 25 25 25 0 0 25 0 25 0 0 0 0 0 0   X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 ∑X 105 105 195 90 95 75 75 75 105 65 (∑X)(∑Y) 103425 103425 192075 88650 93575 73875 73875 73875 103425 64025 ∑X2 525 525 1875 750 475 375 613 375 1325 575 (∑X)^2 11025 11025 38025 8100 9025 5625 5625 5625 11025 4225 ∑(XY) 4575 4350 8635 3675 4250 3335 3853 3450 5860 3660 N∑(XY) 109800 104400 207240 88200 102000 80040 92472 82800 140640 87840 N∑(XY)-(∑X)(∑Y) 6375 975 15165 -450 8425 6165 18597 8925 37215 23815 N∑X2 12600 12600 45000 18000 11400 9000 14712 9000 31800 13800 (∑X)^2 11025 11025 38025 8100 9025 5625 5625 5625 11025 4225 N∑X2 - (∑X) ^ 2 1575 1575 6975 9900 2375 3375 9087 3375 20775 9575 N∑Y2 1095432 1095432 1095432 1095432 1095432 1095432 1095432 1095432 1095432 1095432 (∑Y)^2 970225 970225 970225 970225 970225 970225 970225 970225 970225 970225 N∑Y2-(∑Y)^2 125207 125207 125207 125207 125207 125207 125207 125207 125207 125207 



N∑X2-(∑X)^2.N∑Y2-(∑Y)^2 197201025 197201025 873318825 1239549300 297366625 422573625 1137756009 422573625 2601175425 1198857025 /N∑X2-(∑X)^2.N∑Y2-(∑Y)^2 14042,8 14042,8 29551,9 35207,2 17244,3 20556,5 33730,6 20556,5 51001,7 34624,5 Korelasi 0,4539 0,0694 0,5131 -0,0127 0,4885 0,2999 0,5513 0,4341 0,7296 0,6878 alfa 0,05 N 24 r tabel 0,404         



Realibilitas KAM siswa x2 x3 x5 x6 x10 Y Y^2 1 8 5 10 0 0 23 529 2 8 5 10 5 0 28 784 3 8 5 10 0 10 33 1089 4 8 5 10 5 5 33 1089 5 10 2 5 5 5 27 729 6 5 5 5 10 0 25 625 7 10 5 10 5 0 30 900 8 10 2 10 10 0 32 1024 9 8 5 8 5 5 31 961 10 10 5 5 5 10 35 1225 11 8 5 10 5 5 33 1089 12 0 2 5 0 0 7 49 13 10 5 5 0 0 20 400 14 0 2 5 5 0 12 144 15 8 5 0 8 5 26 676 16 8 2 5 0 0 15 225 17 10 5 10 10 5 40 1600 18 8 5 10 5 0 28 784 19 8 2 5 8 5 28 784 20 5 5 10 8 10 38 1444 21 8 5 5 0 5 23 529 ∑X 158 87 153 99 70 567 16679 Varians 8,261905 1,928571 8,71428 12,5142 13,333   ∑varians butir 44,75238       Varian total 68,5       Reliabilitas Free Test 0,4375             Lampiran 5 



Realibilitas Posttest siswa x1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Y 1 5 10 5 10 5 20 10 65 2 5 10 5 0 5 5 5 35 3 5 10 5 0 5 10 0 35 4 5 5 5 8 0 0 0 23 5 5 10 5 0 5 0 0 25 6 5 10 5 10 0 0 0 30 7 5 10 5 5 5 0 0 30 8 5 10 5 10 5 0 0 35 9 5 10 5 7 0 5 5 37 10 5 10 5 0 5 0 0 25 11 5 10 5 0 0 0 0 20 12 5 5 5 0 5 0 0 20 13 5 10 0 5 0 10 5 35 14 5 10 5 10 5 20 15 70 15 5 5 5 0 5 5 5 30 16 5 10 0 0 0 0 0 15 17 5 10 5 0 5 0 0 25 18 5 0 5 0 5 0 0 15 19 0 10 0 5 0 5 5 25 20 5 10 5 0 5 10 10 45 21 5 0 5 0 5 0 0 15 22 0 10 0 0 0 10 5 25 23 5 10 5 5 5 5 0 35 24 0 0 0 0 0 0 0 0 ∑X 105 195 95 75 75 105 65 715 Varians 2,853261 12,63587 4,302536 16,46196 6,11413 37,63587 17,34601 224,8678 ∑varians butir 97,34964 Varian Total 224,87        Reliabilitas Post Test 0,665    



TINGKAT  KESUKARAN KAM siswa x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Y 1 5 8 5 10 10 0 0 5 5 0 48 2 2 8 5 5 10 5 0 10 5 0 50 3 2 8 5 0 10 0 0 5 2 10 42 4 2 8 5 5 10 5 10 5 5 5 60 5 5 10 2 10 5 5 0 0 5 5 47 6 5 5 5 5 5 10 5 5 2 0 47 7 2 10 5 5 10 5 10 0 5 0 52 8 5 10 2 5 10 10 0 5 2 0 49 9 5 8 5 5 8 5 5 0 5 5 51 10 2 10 5 8 5 5 5 0 5 10 55 11 5 8 5 5 10 5 0 5 2 5 50 12 5 0 2 5 5 0 10 0 5 0 32 13 2 10 5 5 5 0 5 5 5 0 42 14 5 0 2 5 5 5 10 0 2 0 34 15 2 8 5 6 0 8 0 5 2 5 41 16 2 8 2 10 5 0 5 5 5 0 42 17 5 10 5 5 10 10 0 0 5 5 55 18 2 8 5 5 10 5 10 5 2 0 52 19 5 8 2 5 5 8 5 5 5 5 53 Lampiran 6 



20 2 5 5 5 10 8 5 10 2 10 62 21 2 8 5 5 5 0 0 10 5 5 45 B 10 6 15 3 10 3 0 0 14 0 61 JS = 24                       P 0,416667 0,25 0,625 0,125 0,416667 0,125 0 0 0,583333 0   KET SEDANG SUKAR SEDANG SUKAR SEDANG SUKAR SUKAR SUKAR SEDANG SUKAR   TINGKAT KESUKARAN POSTEST siswa x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 1 5 5 10 0 5 0 10 5 20 10 2 5 5 10 0 5 5 0 5 5 5 3 5 5 10 5 5 5 0 5 10 0 4 5 5 5 5 5 0 8 0 0 0 5 5 5 10 0 5 5 0 5 0 0 6 5 0 10 10 5 5 10 0 0 0 7 5 5 10 10 5 0 5 5 0 0 8 5 5 10 0 5 5 10 5 0 0 9 5 5 10 5 5 5 7 0 5 5 10 5 0 10 10 5 0 0 5 0 0 11 5 5 10 0 5 5 0 0 0 0 12 5 5 5 0 5 5 0 5 0 0 13 5 0 10 0 0 0 5 0 10 5 



14 5 5 10 0 5 5 10 5 20 15 15 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 16 5 5 10 10 0 0 0 0 0 0 17 5 5 10 5 5 5 0 5 0 0 18 5 5 0 10 5 5 0 5 0 0 19 0 5 10 0 0 0 5 0 5 5 20 5 5 10 5 5 5 0 5 10 10 21 5 5 0 0 5 5 0 5 0 0 22 0 5 10 0 0 0 0 0 10 5 23 5 5 10 10 5 5 5 5 5 0 24 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 B 21 21 18 6 19 15 4 0 2 0 JS=24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 P 0,875 0,875 0,75 0,25 0,791667 0,625 0,166667 0 0,083333 0 KET MUDAH MUDAH MUDAH SUKAR MUDAH SEDANG SUKAR SUKAR SUKAR SUKAR    



DAYA PEMBEDA KAM siswa x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Y 1 5 8 5 10 10 0 0 5 5 0 48 2 2 8 5 5 10 5 0 10 5 0 50 3 2 8 5 0 10 0 0 5 2 10 42 4 2 8 5 5 10 5 10 5 5 5 60 5 5 10 2 10 5 5 0 0 5 5 47 6 5 5 5 5 5 10 5 5 2 0 47 7 2 10 5 5 10 5 10 0 5 0 52 8 5 10 2 5 10 10 0 5 2 0 49 9 5 8 5 5 8 5 5 0 5 5 51 10 2 10 5 8 5 5 5 0 5 10 55 11 5 8 5 5 10 5 0 5 2 5 50 12 5 0 2 5 5 0 10 0 5 0 32 13 2 10 5 5 5 0 5 5 5 0 42 14 5 0 2 5 5 5 10 0 2 0 34 15 2 8 5 6 0 8 0 5 2 5 41 16 2 8 2 10 5 0 5 5 5 0 42 17 5 10 5 5 10 10 0 0 5 5 55 18 2 8 5 5 10 5 10 5 2 0 52 19 5 8 2 5 5 8 5 5 5 5 53 20 2 5 5 5 10 8 5 10 2 10 62 21 2 8 5 5 5 0 0 10 5 5 45 Lampiran 7 



KELOMPOK ATAS NO No ABSEN SISWA x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Y 1 2 2 8 5 5 10 5 0 10 5 0 50 2 11 5 8 5 5 10 5 0 5 2 5 50 3 9 5 8 5 5 8 5 5 0 5 5 51 4 7 2 10 5 5 10 5 10 0 5 0 52 5 18 2 8 5 5 10 5 10 5 2 0 52 6 19 5 8 2 5 5 8 5 5 5 5 53 7 10 2 10 5 8 5 5 5 0 5 10 55 8 17 5 10 5 5 10 10 0 0 5 5 55 9 4 2 8 5 5 10 5 10 5 5 5 60 10 20 2 5 5 5 10 8 5 10 2 10 62   Ba 4 3 9 0 7 1 0 0 7 0    KELOMPOK BAWAH NO No ABSEN SISWA x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Y 1 12 5 0 2 5 5 0 10 0 5 0 32 2 14 5 0 2 5 5 5 10 0 2 0 34 3 15 2 8 5 6 0 8 0 5 2 5 41 4 3 2 8 5 0 10 0 0 5 2 10 42 5 13 2 10 5 5 5 0 5 5 5 0 42 6 16 2 8 2 10 5 0 5 5 5 0 42 



7 21 2 8 5 5 5 0 0 10 5 5 45 8 5 5 10 2 10 5 5 0 0 5 5 47 9 6 5 5 5 5 5 10 5 5 2 0 47 10 1 5 8 5 10 10 0 0 5 5 0 48 11 8 5 10 2 5 10 10 0 5 2 0 49   Bb 6 3 6 3 3 2 0 0 6 0    DAYA PEMBEDA KAM Jumlah Siswa Yang Menjawab Benar 13 8 17 4 12 4 0 0 14 0 Ba = Jumlah Siswa Kelompok Atas yg jwb Benar 4 3 9 0 7 1 0 0 7 0 Bb = Jumlah Siswa Kelompok Bawah yg jwb Benar 6 3 6 3 3 2 0 0 6 0 Ja= Banyaknya Peserta Kelompok Atas 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 Jb= Banyaknya Peserta Kelompok Bawah 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 Pa = Ba/Ja 0,4 0,3 0,9 0 0,7 0,1 0 0 0,7 0 Pb = Bb/Jb 0,545 0,272 0,545 0,272 0,272 0,181 0 0 0,545 0 D = Pa - Pb -0,1455 0,027 0,354 -0,272 0,427 -0,081 0 0 0,154 0 keterangan jelek jelek baik jelek baik jelek jelek jelek jelek jelek  



DAYAPEMBEDA POSTTEST siswa x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Y 1 5 5 10 0 5 0 10 5 20 10 70 2 5 5 10 0 5 5 0 5 5 5 45 3 5 5 10 5 5 5 0 5 10 0 50 4 5 5 5 5 5 0 8 0 0 0 33 5 5 5 10 0 5 5 0 5 0 0 35 6 5 0 10 10 5 5 10 0 0 0 45 7 5 5 10 10 5 0 5 5 0 0 45 8 5 5 10 0 5 5 10 5 0 0 45 9 5 5 10 5 5 5 7 0 5 5 52 10 5 0 10 10 5 0 0 5 0 0 35 11 5 5 10 0 5 5 0 0 0 0 30 12 5 5 5 0 5 5 0 5 0 0 30 13 5 0 10 0 0 0 5 0 10 5 35 14 5 5 10 0 5 5 10 5 20 15 80 15 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 40 16 5 5 10 10 0 0 0 0 0 0 30 17 5 5 10 5 5 5 0 5 0 0 40 18 5 5 0 10 5 5 0 5 0 0 35 19 0 5 10 0 0 0 5 0 5 5 30 20 5 5 10 5 5 5 0 5 10 10 60 21 5 5 0 0 5 5 0 5 0 0 25 



22 0 5 10 0 0 0 0 0 10 5 30 23 5 5 10 10 5 5 5 5 5 0 55 24 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 10   KELOMPOK ATAS NO No ABSEN SISWA x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Y 1 15 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 40 2 17 5 5 10 5 5 5 0 5 0 0 40 3 2 5 5 10 0 5 5 0 5 5 5 45 4 6 5 0 10 10 5 5 10 0 0 0 45 5 7 5 5 10 10 5 0 5 5 0 0 45 6 8 5 5 10 0 5 5 10 5 0 0 45 7 3 5 5 10 5 5 5 0 5 10 0 50 8 9 5 5 10 5 5 5 7 0 5 5 52 9 23 5 5 10 10 5 5 5 5 5 0 55 10 20 5 5 10 5 5 5 0 5 10 10 60 11 1 5 5 10 0 5 0 10 5 20 10 70 12 14 5 5 10 0 5 5 10 5 20 15 80   Ba 12 11 11 3 12 10 4 10 2 0    



KELOMPOK BAWAH NO No ABSEN SISWA x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Y 1 24 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 10 2 21 5 5 0 0 5 5 0 5 0 0 25 3 11 5 5 10 0 5 5 0 0 0 0 30 4 12 5 5 5 0 5 5 0 5 0 0 30 5 16 5 5 10 10 0 0 0 0 0 0 30 6 19 0 5 10 0 0 0 5 0 5 5 30 7 22 0 5 10 0 0 0 0 0 10 5 30 8 4 5 5 5 5 5 0 8 0 0 0 33 9 5 5 5 10 0 5 5 0 5 0 0 35 10 10 5 0 10 10 5 0 0 5 0 0 35 11 13 5 0 10 0 0 0 5 0 10 5 35 12 18 5 5 0 10 5 5 0 5 0 0 35   Bb 9 10 7 3 7 5 0 5 0 0         



DAYA PEMBEDA POSTTEST Jumlah Siswa Yang Menjawab Benar 21 21 18 6 19 15 4 0 2 0 Ba = Jumlah Siswa Kelompok Atas yg jwb Benar 12 11 11 3 12 10 4 10 2 0 Bb = Jumlah Siswa Kelompok Bawah yg jwb Benar 9 10 7 3 7 5 0 5 0 0 Ja= Banyaknya Peserta Kelompok Atas 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 Jb= Banyaknya Peserta Kelompok Bawah  12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 Pa = Ba/Ja 1 0,91667 0,91667 0,25 1 0,83333 0,33333 0,83333 0,16667 0 Pb = Bb/Jb 0,75 0,83333 0,58333 0,25 0,58333 0,41667 0 0,41667 0 0 D = Pa - Pb  0,25 0,08333 0,33333 0 0,41667 0,41667 0,33333 0,41667 0,16667 0 keterangan Jelek Jelek Cukup Jelek Baik Baik Cukup Baik Jelek Jelek      



Lampiran 8 SOAL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA SISWA 1. Hasil dari  a. 4.896 : (-16) x (-29) = b. =× 4331832:1211  2. FPB dari 72, 84 dan 96 adalah 3. Sebuah gudang penyimpanan beras mempunyai persediaan 1,5 ton beras. Keesokan harinya sebanyak 7,2 kuintal beras dibagikan kepaa masyarakat. Kemudian untuk menambah persediaan beras, pengelola membeli lagi 490 kg beras. Berapa kuintal persediaan beras dalam gudang sekarang? 4. Diperpustakaan sekolah terdapat 24 rak buku. Setiap rak berisi 85 buku. Buku – buku tersebut di  kelompokkan dalam kategori komik, ensiklopedia, novel, cerpen, agama dan majalah. Berapa banyak buku dalam setiap kategori bila jumlah buku untuk setiap kategori sama banyak.Hasil dari 12679 + 1.337 – 3.948 + 19.256 5. Perhatikan gambar disamping!     Terdapat 240 siswa yang gemar jus buah. Berapakah banyak siswa yang menyukai jus sirsak?  25% 



Lampiran 9 KUNCI JAWABAN KAM  1. Hasil dari  4.896(-16) x (-29) =  = -306 x (-29) = 8.874     2. FPB dari 72, 84 dan 96 adalah JAWAB      72 = 23 x 3 = 24 84 = 22 x 3 = 12 96 = 25 = 32  Jadi FPB = 12     72 2 36 2 18 2 9 3 3  84 2 42 2 21 3 7  96 2 48 2 24 2 12 2 6 2 3 =× 4331832:1211  b. 875.11872510.3 41539181213 4151839:1213 4331832:1211
==

××=

×=

×



3. Sebuah gudang penyimpanan beras mempunyai persediaan 1,5 ton beras. Keesokan harinya sebanyak 7,2 kuintal beras dibagikan kepaa masyarakat. Kemudian untuk menambah persediaan beras, pengelola membeli lagi 490 kg beras. Berapa kuintal persediaan beras dalam gudang sekarang? JAWAB 1,5 ton = 1,5 x 10 = 15 kuintal 490 kg = 490/100 = 4,9 kuintal maka 1,5 ton – 7,2 kuintal + 490 kg = ...kuintal 15 kuital – 7,2 kuintal + 4,9 kuintal = 12,7 kuintal  4. Diperpustakaan sekolah terdapat 24 rak buku. Setiap rak berisi 85 buku. Buku – buku tersebut di  kelompokkan dalam kategori komik, ensiklopedia, novel, cerpen, agama dan majalah. Berapa banyak buku dalam setiap kategori bila jumlah buku untuk setiap kategori sama banyak. JAWAB 24 x 85 : 6 (komik, ensiklopedia,novel,cerpen,agama,majalah) = 2.040 : 6 = 340  5. Perhatikan gambar disamping! Terdapat 240 siswa yang gemar jus buah.  Berapakah banyak siswa yang menyukai jus sirsak? 



   JAWAB  Sirsak = 100% -(35% +20%+25%) = 100% – 80% = 20% = 20% x 240 = 48 anak                  



   Lampiran 10 Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan  1. Nyatakan himpunan semesta dari himpunan berikut. 	Asli}Bilangan	x	dan	9		x	|	{x		A ∈≤=  B = { x| -3 < x ≤ 12 dan ∈ Bilangan bulat }. 2. Nyatakan himpunan berikut kedalam diagram Venn a. S={x | 1 < x < 15, x adalah bilangan bulat positif},A = {x | 1 <x < 8, x 
adalah bilangan ganjil} dan B= {x | 1 <x < 8, x adalah bilangan genap} b. S={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, A={1, 2, 3} B={1, 2, 3, 4, 5, 6} 3.  Hitunglah n(A), n(B) dan n(S) dari gambar diagram venn disamping    4. M ={x|2 ≤ x ≤ 6}.  Sebutkan Himpunan bagian dari M . 5. P = {x ∈ B | x – 1 < 2,  dengan B adalah himpunan bilangan bulat positif}. Sebutkan anggota himpunan bagian dari P 6. Perhatikan Gambar berikut        Tentukan :  (a) A ∪ B ∪ C  (b) A ∩ B ∩ C (c) Ac (d)Bc (e) A – B  



   Lampiran 11 Kunci Jawaban Instrumen Pengetahuan 1. A = { 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 } B = { -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 } S = { -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 }  2. Nyatakan himpunan berikut kedalam diagram Venn a. S={2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 }, A = {3, 5, 7 } B = {2, 4, 6}       b. S={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9},  A={1, 2, 3}  B={1, 2, 3, 4, 5, 6}     3.  n(A) = 6 ;      n(B) = 7;     n(S) = 15   



   4. M ={x|2 ≤ x ≤ 6}.  Sebutkan Himpunan bagian dari M . Maka himpunan dariM adalah { }, {2}, {3}, {4},{5}, {6}, {2, 3}, {2, 4}, {2, 5}, {2, 6}, {3, 4}, {3, 5}, {3, 6}, {4, 5}, {4, 6}, {5, 6}, {2, 3, 4}, {2, 3, 5}, {2, 3, 6}, {2, 4, 5}, {2, 4, 6}, {2, 5, 6}, {3, 4, 5}, {3, 4, 6}, {3, 5, 6}, {4, 5, 6}, {2, 3, 4, 5}, {2, 3, 4, 6}, {2, 3, 5, 6}, {3, 4, 5, 6}, {2, 4, 5, 6}, {2, 3, 4, 5, 6}  5. P = {x ∈ B | x – 1 < 2,  dengan B adalah himpunan bilangan bulat positif}.  P = { 0, 1, 2 } Maka { }, {0}, {1}, {2}, {0, 1), {0, 2}, {1, 2}, {0, 1, 2}.  6. Perhatikan Gambar berikut       a. A ∪ B ∪ C = { 2, 4, 6, 8, 9, 11, 13, 15 } ∪ { 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9 } ∪ { 5, 6, 8, 9, 12 } = { 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15 } b. A ∩ B ∩ C = { 2, 4, 6, 8, 9, 11, 13, 15 } ∩ { 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9 } ∩ { 5, 6, 8, 9, 12 } = {  2, 4, 8, 9, } ∩ { 5, 6, 8, 9, 12 } = { 8, 9} 



   c. Ac  = { 2, 4, 6, 8, 9, 11, 13, 15 }c dengan  S = { 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 } = { 1, 3, 5, 7, 9, 10, 12, 14, 16, 17, 18, 19, 20 } = { 2, 4, 6, 8, 9, 11, 13, 15 } – { 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9} = { 6, 11, 13, 15 } 	               d. Bc  = { 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9 }c dengan  S = { 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 } = { 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 } e. A – B 



   Lampiran 12 DATA NILAI KAM KELAS EKSPERIMEN 1 siswa X1 X2 X3 X4 X5 Y 1 20 20 10 5 5 60 2 20 20 20 10 5 75 3 20 20 5 20 0 65 4 20 10 5 5 5 45 5 20 5 10 5 5 45 6 20 10 5 20 5 60 7 20 10 20 5 0 55 8 20 10 10 5 10 55 9 20 10 10 15 5 60 10 20 20 15 5 5 65 11 20 10 10 10 0 50 12 20 10 10 20 5 65 13 20 10 10 20 5 65 14 20 10 5 20 5 60 15 20 10 10 5 0 45 16 20 10 15 20 10 75 17 20 10 5 10 0 45 18 20 10 10 15 5 60 19 20 10 5 20 5 60 20 20 10 10 20 5 65 21 20 20 5 10 0 55 22 20 5 10 5 5 45 23 20 10 20 20 0 70 24 20 5 10 5 0 40 Rata-rata 57,708 Varian 97,781 Simpangan Baku 9,8884      



   DATA NILAI KAM KELAS EKSPERIMEN 2 siswa X1 X2 X3 X4 X5 Y 1 10 10 10 5 5 40 2 20 10 10 10 5 55 3 20 10 5 5 5 45 4 20 10 5 5 5 45 5 20 5 5 5 5 40 6 20 10 5 10 5 50 7 20 10 10 5 0 45 8 20 10 10 5 10 55 9 20 20 10 15 5 70 10 20 10 10 5 0 45 11 20 10 10 20 0 60 12 20 10 10 20 5 65 13 20 10 10 20 5 65 14 20 10 5 20 5 60 15 20 10 10 5 0 45 16 20 10 10 20 10 70 17 20 10 5 10 0 45 18 20 10 10 15 5 60 19 20 10 5 20 5 60 20 20 10 10 20 5 65 21 20 20 5 10 0 55 22 20 5 10 5 5 45 23 20 10 10 20 0 60 24 20 10 10 5 0 45 Rata-rata 53,75 Varian 91,848 Simpangan Baku 9,5837        



   DATA NILAI POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 1 siswa X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 1 5 20 5 10 10 42 92 2 5 20 5 10 10 40 90 3 5 20 5 10 10 44 94 4 5 10 5 5 10 25 60 5 5 10 5 5 10 25 60 6 5 20 5 10 10 40 90 7 5 18 5 10 10 30 78 8 5 20 5 10 10 36 86 9 5 20 5 10 10 30 80 10 5 20 5 10 10 48 98 11 5 20 5 10 5 30 75 12 5 20 5 10 10 43 93 13 5 20 5 10 10 42 92 14 5 20 5 10 10 44 94 15 5 20 5 10 10 30 80 16 5 20 5 10 10 48 98 17 5 20 5 8 10 28 76 18 5 20 5 8 10 40 88 19 5 20 5 10 5 40 85 20 5 20 5 10 10 36 86 21 5 20 5 10 10 35 85 22 5 20 5 5 10 30 75 23 5 20 5 10 10 43 93 24 5 10 5 5 10 25 60 Rata-Rata 83,667 Varian 130,41 Simpangan Baku 11,42       



   DATA NILAI POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 2 siswa X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 1 5 20 5 10 5 20 65 2 5 20 5 5 10 20 65 3 5 15 5 5 10 20 60 4 5 20 5 5 10 28 73 5 5 10 5 5 10 38 73 6 5 20 5 10 10 30 80 7 5 20 5 5 10 25 70 8 5 10 5 5 10 25 60 9 5 20 5 10 10 42 92 10 5 10 5 5 8 20 53 11 5 20 5 5 5 36 76 12 5 20 5 5 10 37 82 13 5 20 5 10 10 35 85 14 5 20 5 10 10 36 86 15 5 20 5 5 10 25 70 16 5 20 5 10 10 38 88 17 5 20 5 5 10 30 75 18 5 10 5 5 8 20 53 19 5 20 5 10 10 35 85 20 5 20 5 10 10 34 84 21 5 20 5 5 10 30 75 22 5 20 5 10 10 30 80 23 5 5 5 10 10 38 73 24 5 20 5 6 10 30 76 Rata-Rata 74,125 Varian 114,03 Simpangan Baku 10,67       



   Lampiran 13 Perhitungan Uji Normalitas Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors, yaitu memeriksa distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi normal.  Nilai KAM Kelas Eksperimen 1 1. Menghitung Rata – rata Skor 708,57241385
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S ii   Langkah-langkah perhitungan : 1. Mengurutkan data dari yang terendah sampai data tertinggi, kemudian menentukan frekuensi observasi (F) dan frekuensi kumulatif (Fkum). 2. Mengubah skor menjadi bilangan baku (Zi) Contoh nilai Xi = 40 diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,7908. Untuk mengubahnya digunakan rumus: �� = �����i . 3. Kemudian tentukan F(Zi). Contoh untuk F(-1,7908) = 0,03666.  4. Menentukan S(Zi) dengan cara menghitung proporsi Fkum berdasarkan jumlah F seluruhnya. Untuk S(0,03666) = 0,0416 yang diperoleh dengan menghitung  Fklm∑F = 124 = 0,04166 5. Langkah terakhir menentukan selisih F(Zi) dengan S(Zi) dengan mengambil harga mutlak terbesar yang disebut L0. Kemudian untuk N = 



   24 pada taraf α = 0,05 harga Lopqrs = 0,1764  (Daftar Nilai Kritis untuk Uji Liliefors)  Dk = 24 X = 24 X1 = 20  X2 = 25 Y1 = 0,190 Y2 = 0,173   Data KAM kelas eksperimen 1 NO Xi F F KUM Zi F(Zi) S(zi) | f(zi)-s(zi)| 1 40 1 1 -1,7908 0,0366 0,0417 0,0050 2 45 5 6 -1,2851 0,0993 0,25 0,1506 3 50 1 7 -0,7795 0,2178 0,2917 0,0738 4 55 3 10 -0,2738 0,3920 0,417 0,0245 5 60 6 16 0,2317 0,5916 0,6667 0,0750 6 65 5 21 0,7373 0,7695 0,875 0,1054 7 70 1 22 1,2430 0,8930 0,9167 0,0235 8 75 2 24 1,7486 0,9598 1 0,0401 Lo 0,0512 Ltabel 0,1764 Dari tabel di atas didapat L0 = 0,0512 dengan N = 24 tarafnyata 5% dengan menggunakan rumus interpolasi diperoleh nilai Ltabel = 0,1764  karena L0< Ltabel(0,0512<0,1764) sehinggapopulasi kelas eksperimen 1 berdistribusi normal. Perhitungan Uji Normalitas 1764,0 )2024(2025 190,0173,0190,0 )( 112 121
=

−
−
−

+=

−
−
−

+=

tabel

tabel

tabel

L

L

xx
xx
yyyL



   Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors, yaitu memeriksa distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi normal.  Nilai KAM Kelas Eksperimen 2 1. Menghitung Rata – rata Skor 75,53241290
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X i  2. Menghitung Standar Deviasi 
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S ii   Langkah-langkah perhitungan : 1. Mengurutkan data dari yang terendah sampai data tertinggi, kemudian menentukan frekuensi observasi (F) dan frekuensi kumulatif (Fkum). 2. Mengubah skor menjadi bilangan baku (Zi) Contoh nilai Xi = 40 diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,4347. Untuk mengubahnya digunakan rumus: �� = �����i . 3. Kemudian tentukan F(Zi). Contoh untuk F(-1,4347) = 0,07568 4. Menentukan S(Zi) dengan cara menghitung proporsi Fkum berdasarkan jumlah F seluruhnya. Untuk S(0,07568) = 0,08333 yang diperoleh dengan menghitung  Fklm∑F = 224 = 0,083333 5. Langkah terakhir menentukan selisih F(Zi) dengan S(Zi) dengan mengambil harga mutlak terbesar yang disebut L0. Kemudian untuk N = 24 pada taraf α = 0,05 harga Lopqrs = 0,1764  (Daftar Nilai Kritis untuk Uji Liliefors)  Dk = 24 



   X = 24 X1 = 20  X2 = 25 Y1 = 0,190 Y2 = 0,173   Data KAM kelas eksperimen 2 NO Xi F F KUM Zi F(Zi) S(zi) | f(zi)-s(zi)| 1 40 2 2 -1,434 0,0756 0,08333 0,00765 2 45 8 10 -0,9130 0,1806 0,41666 0,23604 3 50 1 11 -0,3912 0,3477 0,45833 0,11054 4 55 3 14 0,1304 0,5518 0,58333 0,03144 5 60 5 19 0,6521 0,7428 0,79166 0,04881 6 65 3 22 1,1738 0,8797 0,91666 0,03689 7 70 2 24 1,6955 0,9550 1 0,04498 Lo 0,0554 Ltabel 0,1764  Dari tabel di atas didapat L0 = 0,0554 dengan N = 24 tarafnyata 5% dengan menggunakan rumus interpolasi diperoleh nilai Ltabel = 0,1764  karena L0< Ltabel (0,0554 < 0,1764) sehinggapopulasi kelas eksperimen 2 berdistribusi normal  Perhitungan Uji Normalitas 1764,0 )2024(2025 190,0173,0190,0 )( 112 121
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   Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors, yaitu memeriksa distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi normal.  Nilai Post-test Kelas Eksperimen 1 1. Menghitung Rata – rata Skor 67,83242008
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S ii   Langkah-langkah perhitungan : 1. Mengurutkan data dari yang terendah sampai data tertinggi, kemudian menentukan frekuensi observasi (F) dan frekuensi kumulatif (Fkum). 2. Mengubah skor menjadi bilangan baku (Zi) Contoh nilai Xi = 60 diubah menjadi bilangan baku Zi = -2,2072471872. Untuk mengubahnya digunakan rumus: �� = �����i . 3. Kemudian tentukan F(Zi). Contoh untuk F(-2,2072471872) = 0,019110728 4. Menentukan S(Zi) dengan cara menghitung proporsi Fkum berdasarkan jumlah F seluruhnya. Untuk S(0,019110728) = 0,125 yang diperoleh dengan menghitung  Fklm∑F = 324 = 0,125 5. Langkah terakhir menentukan selisih F(Zi) dengan S(Zi) dengan mengambil harga mutlak terbesar yang disebut L0. Kemudian untuk N = 24 pada taraf α = 0,05 harga Lopqrs = 0,1764  (Daftar Nilai Kritis untuk Uji Liliefors)  Dk = 24 



   X = 24 X1 = 20  X2 = 25 Y1 = 0,190 Y2 = 0,173    Xi F F KUM Zi F(Zi) S(zi) | f(zi)-s(zi)| 60 3 3 -2,0724 0,0191 0,125 0,1058 75 2 5 -0,7589 0,2239 0,2083 0,0156 76 1 6 -0,6713 0,2509 0,25 0,0009 78 1 7 -0,4962 0,3098 0,2917 0,0182 80 2 9 -0,3210 0,3740 0,375 0,0009 85 2 11 0,1167 0,5464 0,4583 0,0881 86 2 13 0,2043 0,5809 0,5417 0,0392 88 1 14 0,3794 0,6478 0,5833 0,0644 90 2 16 0,5546 0,7104 0,6667 0,0437 92 2 18 0,7297 0,7672 0,75 0,0172 93 2 20 0,8173 0,7931 0,8333 0,0402 94 2 22 0,9048 0,8172 0,9167 0,0994 98 2 24 1,2551 0,8952 1 0,1047 Lo 0,08677 Ltabel 0,1764  1764,0 )2024(2025 190,0173,0190,0 )( 112 121
=

−
−
−

+=

−
−
−

+=

tabel

tabel

tabel

L

L

xx
xx
yyyL



   Dari tabel di atas didapat Lo = 0,0867 dengan N = 24 tarafnyata 5% dengan menggunakan rumus interpolasi diperoleh nilai Ltabel = 0,1764  karena L0< Ltabel(0,08677 <  0,1764) sehinggapopulasi kelas eksperimen 1 berdistribusi normal. Perhitungan Uji Normalitas Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors, yaitu memeriksa distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi normal.  Nilai Posttest Kelas Eksperimen 2 1. Menghitung Rata – rata Skor 125,74241779
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S ii   Langkah-langkah perhitungan : 1. Mengurutkan data dari yang terendah sampai data tertinggi, kemudian menentukan frekuensi observasi (F) dan frekuensi kumulatif (Fkum). 2. Mengubah skor menjadi bilangan baku (Zi) Contoh nilai Xi = 53 diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,9783. Untuk mengubahnya digunakan rumus: �� = �����i . 3. Kemudian tentukan F(Zi). Contoh untuk F(-1,9783) = 0,00239 4. Menentukan S(Zi) dengan cara menghitung proporsi Fkum berdasarkan jumlah F seluruhnya. Untuk S(0,00239) = 0,08333 yang diperoleh dengan menghitung  Fklm∑F = 224 = 0,083333 



   5. Langkah terakhir menentukan selisih F(Zi) dengan S(Zi) dengan mengambil harga mutlak terbesar yang disebut L0. Kemudian untuk N = 24 pada taraf α = 0,05 harga Lopqrs = 0,1764  (Daftar Nilai Kritis untuk Uji Liliefors)  Dk = 24 X = 24 X1 = 20  X2 = 25 Y1 = 0,190 Y2 = 0,173   NO Xi F F KUM Zi F(Zi) S(zi) | f(zi)-s(zi)| 1 53 2 2 -1,9783 0,0239 0,0833 0,0593 2 60 2 4 -1,3228 0,0929 0,1667 0,0737 3 65 2 6 -0,8545 0,1964 0,25 0,0535 4 70 2 8 -0,3863 0,3496 0,3333 0,0163 5 73 3 11 -0,1054 0,4580 0,4583 0,0002 6 75 2 13 0,08194 0,5326 0,5417 0,0090 7 76 2 15 0,17559 0,5696 0,625 0,0553 8 80 2 17 0,55018 0,7089 0,7083 0,0005 9 82 1 18 0,73747 0,7695 0,75 0,0195 10 84 1 19 0,92477 0,8224 0,7917 0,0307 11 85 2 21 1,01842 0,8457 0,875 0,0292 1764,0 )2024(2025 190,0173,0190,0 )( 112 121
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   12 86 1 22 1,11206 0,8669 0,9167 0,0497 13 88 1 23 1,29936 0,9030 0,9583 0,0552 14 92 1 24 1,67395 0,9529 1 0,0470    Lo 0,0192    Ltabel 0,1764  Dari tabel di atas didapat Lo = 0,01924 dengan N = 24 tarafnyata 5% dengan menggunakan rumus interpolasi diperoleh nilai Ltabel = 0,1764  karena L0< Ltabel (0,01924<  0,1801) sehinggapopulasi kelas eksperimen 2 berdistribusi normal.                 



   Uji Homogenitas a. Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 H0 : 2221 σσ =  (kedua populasi memiliki varians yang sama) Ha: 2221 σσ ≠  (kedua populasi memiliki varians yang berbeda) Untuk menguji homogenitas digunakan rumus sebagai berikut : 
=hitungF
t	&�	�'	u�'	&t	&�	�'	v�*��   H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel Untuk Mencari Varian terbesar dan varian terkecil dilakukan hal sebagai berikut:  Varians pretest kelas eksperimen 1 78,9755253975)1( )( 53975)(1918225)( 1972200821751385 22 22222
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   Maka Fhitung adalah : 
=hitungF
t	&�	�'	u�'	&t	&�	�'	v�*�� = wx,xyw�,yz =1,065  Selanjutnya akan ditentukan nilai ��	
�� . pada taraf signifikan α = 0,05 dengan n1 = 24, maka derajat kebebasan untuk pembilangnya adalah 24 – 1 = 23 dan n2 = 24, maka derajat kebebasan untuk penyebutnya adalah 24 – 1 = 23 dan taraf kesalahan yang digunakan adalah 0,05, sehingga diperoleh harga Ftabel = 2,00. Maka diperoleh ��	
�� = 2,00 Dengan demikian dapat dillihat bahwa ������� < ��	
�� yakni 1,065 < 2,00 maka Ho diterima. Hal ini berarti kedua sampel berasal dari populasi yang homogen b. Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Eksperimen 2 H0 : 2221 σσ =  (kedua populasi memiliki varians yang sama) Ha: 2221 σσ ≠  (kedua populasi memiliki varians yang berbeda) Untuk menguji homogenitas digunakan rumus sebagai berikut : 

=hitungF
t	&�	�'	u�'	&t	&�	�'	v�*��   H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel Maka hal pertama yang dilakukan adalah mencari varians terbesar dan varian terkecilnya, yaitu sebagai berikut : Varians posttest kelas eksperimen 1 
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X  Maka Fhitung adalah : 
=hitungF
t	&�	�'	u�'	&t	&�	�'	v�*�� = �{#,z���z,#{ =1,1431 Selanjutnya akan ditentukan nilai ��	
�� . pada taraf signifikan α = 0,05 dengan n1 = 24, maka derajat kebebasan untuk pembilangnya adalah 24 – 1 = 23 dan n2 = 24, maka derajat kebebasan untuk penyebutnya adalah 24 – 1 = 23 dan taraf kesalahan yang digunakan adalah 0,05, sehingga diperoleh harga Ftabel = 2,00. Maka diperoleh ��	
�� = 2,00 Dengan demikian dapat dillihat bahwa ������� < ��	
�� yakni 1,1431 < 2,00 maka Ho diterima. Hal ini berarti kedua sampel berasal dari populasi yang homogen. 



   Lampiran 15 Tabel Harga Kritik dan r Product Moment                  N  = Jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung  r Sumber:  Suharsimi Arikunto, (2006), Prosedur Penelirian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rineka Cipta.    



   Tabel Wilayah Luas di Bawah Kurva Normal 0 ke z                         



   Lampiran 16 Daftar Nilai Kritis Untuk Uji Lilliefors                   Sumber:     Sudjana, (2005), Metoda Statistika, Bandung.     



   Daftar Nilal Persentil Untuk Distribusi F Fp : Baris Atas untuk p = 0,05 dan Baris Bawah untuk p = 0,01)               Lampiran 17 



                 Sumber:     Sudjana, (2005), Metode Statistik 
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